MIGRASI DAN
PLURALITAS MASYARAKAT
DI KOTA SABANG

Penyunting:

Irini Dewi Wanti
Kodrat Adami

J L,
& KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN "4
. S DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN <5 2

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA ACEH >






MIGRASI DAN PLURALITAS MASYARAKAT
DI KOTA SABANG

EDISI REVISI

Penyunting:
Irini Dewi Wanti
Kodrat Adami

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA ACEH
2016




Migrasi dan Pluralitas Masyarakat di Kota Sabang
viii +90 him 14,8 x 21 cm
ISBN: 978-602-9457-61-2

Judul
Migrasi dan Pluralitas Masyarakat di Kota Sabang
Edisi Revisi
Penyunting

Irini Dewi Wanti
Kodrat Adami

Copyrights ©2016 BPNB Aceh

Desain Sampul

Angga
/
Hak Cipta dilindungi olep Undang-Undang
All rights reserved S

Balai Pelestarian Nilai B
© ud
J1. Twk. Hasyim Banta Muda No.a%’ '? g::ga Aceb
Telp/Faks : +62651 23226
http: kebudayaan.kemdikbu

d ) .
email: bpnbaceh@kemdiﬁg;g{zgggaceh

ii




KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA ACEH

Indonesia dikenal dengan kemajemukan masyarakatnya, baik dari
sisi etnisitas maupun budaya serta agama dan kepercayaannya. Ada yang
menganggap bahwa kemajemukan masyarakat dapat menimbulkan konflik
sosial, tetapi jika berjalan secara selaras, serasi, dan harmonis akan tercipta
integrasi sosial dan itu dapat berpotensi membantu bangsa Indonesia untuk
maju dan berkembang bersama. Hal yang demikian dapat dijumpai pada
masyarakat Sabang sebagai salah satu daerah yang intensitas
kemajemukannya sangat tinggi, tetapi masyarakatnya dapat hidup secara
rukun dan damai.

Pada umumnya masyarakat Sabang adalah pendatang, yang terdiri
atas beberapa etnis di Indonesia yang sudah dimulai sejak zaman
Pemerintahan Hindia Belanda di Aceh. Kemajemukan merupakan bagian
dari kehidupan masyarakat di Sabang. Masyarakat Sabang dalam
kehidupan sehari-hari sangat terbuka dan toleran terhadap budaya dan etnis
lain. Pengalaman masyarakat di Sabang dalam merawat kemajemukan
dapat menjadi inspirasi dan pengaruh positif bagi daerah lain dalam
menjaga kemajemukan masyarakat di Indonesia.

Sesuai dengan salah satu tugas dan fungsi Balai Pelestarian Nilai
Budaya Aceh, yaitu penyebarluasan informasi hasil kajian kesejarahan dan
kenilaitradisionalan yang dilakukan dalam berbagai bentuk dan media, di
antaranya pencetakan dalam bentuk buku. Untuk itu, penerbitan buku
tentang migrasi dan pluralitas ini merupakan upaya agar tersedianya
bacaan tentang sejarah dan budaya. Hal ini mengingat semakin terdesaknya
posisi bahan bacaan yang mengandung nilai edukatif dan pesan moral.

Buku ini merupakan hasil penelitian tahun 2001 dan telah
diterbitkan untuk pertama kali pada tahun 2002. Kami melihat buku ini
penuh dengan nilai-nilai pendidikan berbudaya dan sarat dengan pesan-
pesan moral, seperti toleransi, keterbukaan, dan kerukunan. Oleh karena
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itu, buku ini dirasa perlu dipublikasikan kembali. Setelah dilakukan
berbagai perbaikan, pengurangan, dan penambahan, buku ini diterbitkan
dalam edisi kedua. Hal itu, dimaksudkan dalam rangka proses transformasi
nilai-nilai dan pembentukan karakter bangsa. Sejarah dan budaya masa
laly, meskipun sosoknya telah usang, justru sering memberikan
pencerahan. Mempelajari sejarah  dan budaya diharapkan dapat
mempertemukan manusia terhadap berbagai kearifan. :

. Buku ini bukan hanya penting bagi masyarakat Aceh, el
penting, diperlukan, dan menjadi milik sejyruh bangs® M9
Mengenal sejarah dan budaya masyarakat Aceh merupakan b )
u§aha mengenal sejarah dan budaya Indonesia. Saya yakin, apabila' setiap
kita @pat pula menyusun dan menerbitkan bui(u-b):Jku semacam ini maka
semakin banyak unsur-unsur sejarah dan budaya Indonesia yan ini belum

:;l::;:mi, ak.an dap?t diungkapkan dan dikembangkan ke deP?™ "
an, l.(lta lebih kaya akap bahan-bah diperlukan .unm.
mempelajari dan mengenal identi an yane dan histors

kulturi tas bangsa kit sendiri
rilnya, suaty I.lal yang mutlak diper}y) gb - nan bangsd
Banyak pihak yang telah an bagi pembang! . dapat

| | m
dipublikasikan. Untuk itu, kamj me
) n

agian dalam

membrfmtu sehingga _b”k v sih. Kami
Yampaikan ucapan tel’lma. memiliki

Irinj Doy anﬁ,&.s., M.SP.
NIP 197105231996012001
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Migrasi dan Pluralitas Masyarakat...

BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sabang merupakan salah satu daerah di Provinsi Aceh yang dapat
dikatakan cukup istimewa. Di daerah inilah terdapat tugu nol kilometer,
yang menandai dimulainya perhitungan jarak di wilayah Republik
Indonesia. Selain itu, daerah ini pernah menjadi perhatian setiap orang.
Berdasarkan penetapan Presiden No. 10 tahun 1963, Sabang pernah
dinyatakan sebagai pelabuhan bebas, selama beberapa tahun, yang
kemudian dicabut lagi oleh pemerintah pusat. Pada tahun 1998 Presiden
B.J. Habibie melalui Keppres No. 171 tahun 1998 tanggal 23 September
1998 menetapkan Sabang sebagai Kawasan Pengembangan Terpadu
(Kapet). Pada tahun 2000 status Sabang berubah menjadi kawasan
perdagangan bebas dan pelabuhan bebas yang dicanangkan oleh Presiden
KH. Abdurrahman Wahid dengan dikeluarkannya Inpres No. 2 Tahun
2000.

Sejak zaman dahulu, Sabang telah menjadi tempat singgah para
pendatang. Letaknya yang cukup strategis, di jalur Selat Malaka,
memungkingkan pendatang sampai ke daerah ini. Pada zaman kolonial
Belanda sampai dengan tahun 1985 Sabang merupakan kawasan pelabuhan
bebas dan tempat kapal-kapal dari berbagai negara berhenti untuk mengisi
bahan bakar. Pada saat itulah terjadi interaksi sosial antara penduduk
Sabang dengan awak kapal. Selain itu, Sabang menjadi tempat orang untuk
mengadu nasib dan mencari kehidupan. Tidak hanya suku bangsa Aceh,
suku bangsa lain seperti Jawa, Minang, Batak, dan Tionghoa juga hidup di

Sabang. Kondisi ini pada akhirnya membentuk masyarakat Sabang yang
plural.
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B. Masalah

Dari penjelasan singkat di atas, peneliti mengadakan penelltlan
tentang masalsh migrasi dan phralitas yang ada di Sabang. D212
penelitian ini, diajukan dua pertanyaan penelitian. Pertama, bagaimanak |
proses terjadinya migrasi dan pluralitas g Sabang dan faktor-faktor Y ang

menyebabkannya. Kedua, bagaimanakah persepsi dan sikap, serta inter
masyarakat dalam kondisi plural yang ada di Sabang.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

{
|
Tujuan penelitian jp; ad 0SS |
. L alah untuk mendeskripsikan P*
teljadull)y?)knngram dan pluralitag di Sabang serta faktcl))r ]faktOr angt |
o b - a
paorye ben terjadi migrasi dan plurglitas pepejirins ini diharapkan 925
berglll'n? sebagai bahan  informe; bagi mereka yang b i ’pat ala™
pene 1t1an.se.rupa. plhampkan Pula hagj) enclici g ermin . gal
bahan bagi pihak-pihak yang berko penclitian ini berguna S ndi

my ) .
bidang pembangunan kebudayaap Peten dalam pengambilan kebija¥?

D. Kerangka Pemikiran
Perhatian terhadap fenomena gerak pPendud, né
cukup lama. Lebih dari seabad yang la}, Ravensteiy (‘11; te

U
lah berlans® an
“Hukum-hukum migrasi” yang pada mulanya berlanda, ) muncy] de* ;siS

data statistik Kerajaan Inggris yang diperluas darj bebery kan pasi] an? di
Eropa dan Amerika Utara. Hukum-hukum in berkena:a Degerj uta™” i
dan jarak, migrasi berlangsung menurut tahap dengan mi ser

-tahap, Stream g, cott
stream, perbedaan desa dan kota dalam kecenderungap, bermy an ¢ o
1grasi,

Iz ——

pih
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dominannya perempuan di kalangan migrasi jarak dekat teknologi dan
migrasi serta dominannya motivasi ekonomi. Hukum-hukum migrasi
Ravenstein sering disebut para ahli yang menelaah gerak penduduk (Rusli,
1995: 143-144).

Sejak zaman Ravenstein telah pula muncul teori-teori dan tipologi
gerak penduduk sebagai hasil usaha para ahli yang memberi perhatian
terhadap bidang ini. Yang paling populer di antaranya adalah teori dorong
tarik (pull-push teory) sekalipun teori ini tidak bebas juga dari kritikan.
Teori dorong-tarik dipandang terlalu sederhana karena tidak
memperhitungkan berbagai faktor pribadi, sosial dan kebudayaan. Menurut
teori dorong-tarik, alasan meninggalkan daerah asal dapat dipandang
sebagai faktor pendorong, sementara alasan memilih daerah tujuan
dipandang sebagai faktor penarik.

Selain itu, ada juga teori kesempatan antara yang cukup populer
juga untuk memahami fenomena gerak penduduk. Teori ini menyatakan
bahwa jumlah orang pergi ke suatu jarak tertentu berbanding lurus pada
jarak tersebut dan berbanding terbalik dengan jumlah kesempatan antara.
Kerangka teori yang lebih luas mengenai migrasi dapat dilihat dari karya
Lee (1969) yang mengembangkan sejumlah hipotesis berkenaan dengan
volume migrasi, stream dan counterstream serta karakteristik para migran.
Lee berpendapat bahwa dalam tindakan migrasi yang jarak dekat dan jarak
jauh senantiasa terlibat faktor-faktor yang berhubungan dengan daerah
tujuan, pribadi dan rintangan-rintangan antara. Di tiap daerah ada tiga set
faktor-faktor itu, yaitu;

1. Faktor-faktor yang bertindak untuk mengikat orang dalam suatu
daerah, atau memikat orang terhadap daerah itu yang disebut sebagai
faktor minus
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2. Faktor-faktor yang cenderung untuk menolak mereka merupakan faktor :

plus, dan

3. Faktor-faktor yang pada dasarnya indiferen tidak punya pengaruh
menolak atau mengikat.

Faktor plus dan minus dapat disejajarkan dengan kekuatan-kekuatan

sentripugal (gaya “dorong™) dan kekuatan sentripetal (gaya “tarik”) yang .

memengaruhi individu atau
di suatu daerah atau akan
sentripetal mengikat atau m
tetap tinggal sementara sen

kelompok penduduk apakah akan tetap tinggal
meninggalkan daerah bersangkutan. Kekuatan
enahan individy atay kelompok penduduk untuk
tripugal terjadi sebaliknya (Rusli, 1995: 145).

dengan tujuan mencarj penghidupan

) > Menuntut jlmu atau mencarj
pengalaman, biasanya de

ngan maksyd kembalj pulang dan merantay

al Yang membuydg . - 18 :
. ya (Naim, 1974: 18). Dj
Indonesia, ada beberapa suku bangsa yang Mempunyai budaya merantay,

seperti suku bangsa Minang, Jawa, Bugjs, Madura, dan Aceh (Pidie).

: ‘ i berdagang), belaja; di
pesantren atau pergi mencari pengetahuan Serta merantau pergi Mencay,

pengalaman dan penghasilan. Darj berbagai versi merantau yang adj, dj

|
I
l
|
1
|
i
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Aceh, Siegel (1969) menggolongkan merantau itu menjadi dua tipe rantau,
yaitu merantau ke timur (jak utimue) dan merantau ke pesantren.

Bentuk atau tipe yang pertama menurut Siegel sudah muncul sejak
lama, jauh sebelum tipe rantau kedua muncul. Prosesnya dimulai dengan
berangkatnya orang-orang Aceh ke daerah pesisir pantai barat untuk
menanam lada di ladang. Dalam hal ini masyarakat Aceh mengenal rantau
barat dan rantau timur yang berarti merantau ke pantai barat dan merantau
ke pantai timur. Merantau ke timur merupakan rantau berjarak jauh
sehingga kaum laki-laki hanya pulang ke kampung setiap beberapa tahun.
Sifat rantau ini hanya sementara sehingga mereka tidak membawa isri dan
anak-anaknya ke daerah perantauan. Siegel (Budiarti, 1989: 31)
menyebutkan bahwa tipe rantau ini lebih berkaitan dengan tujuan ekonomi.

Tipe rantau kedua, yaitu merantau ke pesantren, muncul karena
pengaruh ulama. Ulama menawarkan suatu alternatif bagi laki-laki Aceh
untuk merantau dengan jarak dekat agar seorang laki-laki (suami)

mempunyai hak terhadap istri dan anak-anaknya karena mereka tidak
meninggalkan kampung halaman.

Kehidupan pesantren dapat dipandang sebagai bentuk merantau.
Menurut Snouck Hurgronje (1906: 26) kata yang digunakan untuk belajar
ke pesantren yaitu meudagang, yang sesungguhnya berarti menjadi orang
asing yang berpindah dari satu tempat. Seseorang tidak dapat menjadi
ulama dengan belajar di daerah kelahirannya, tanpa keluar kampung dan
mencari tempat yang tepat untuk menjadi ulama. Orang Aceh mengatakan
tidak akan pernah ada seorang laki-laki pun yang menjadi alim tanpa keluar
kampung untuk merantau ke pesantren. Karenanya, setiap orang Aceh
harus keluar dari daerahnya untuk menjadi orang yang dihargai di
daerahnya sendiri (Hurgronje, 1906: 25).
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Dalam beberapa tulisannya, Siegel telah menjelasakan gelf'la
merantau di Aceh lebih banyak disebabkan alasan ekonomi daripada sosial
budaya. Hal ini dikarenakan pada saat ia melakukan penelitian, keadaan |
ekonomi pedesaan di Aceh sangat buruk akibat revolusi sosial yang Sedarfg :
berlangsung di Aceh. Siegel kurang memperhatikan faktor-faktor lain ;
selain faktor ekonomi, padahal ada faktor lain juga yang mendorong orang ;
Aceh melakukan perantauan. ’

|
l
|

Budiarti (1989: 33-34) menunjukkan bahwa faktor sosial buday2 |
merupakan faktor penting yang harus ikut diperhatikan untuk menganahsls
penyebab tradisi merantau di daerah Aceh. Pertama, struktur Sosm-l
masyarakat Aceh yang matrilokal, pasangan pengantin harus tinggal. di
kerabat istrinya sampai anak pertama lahir (sekitar 3-4 tahun). Setelah i,
mereka berpisah rumah karena mertua memberi rumah kepada an®’
wani@ya. Seorang suami karenanya menjadi tidak mempunyai otonoml-,
tetapi tergantung pada mertuanya | ia tidak memiliki kekuasaan mantaP di
Tumah istrinya dan tidak pula di rumah ibunya. Istri dj Aceh disebut P°
rumoh (yang punya rumah), yakni yang memilik; kekuasaan atas rumah
yang mereka tempati.

Kedua, pola pengasuhan anak yang membuat seorang anak tidak
betah di rumah. Dalam masyarakat Aceh terdapat suatu kecenderungan
bahwa anak laki-laki yang telah berumur kirakira 5 atau 6 tahun
diharuskan meninggalkan rumah untuk pergi ke meunasah belajar Al-
Qur’an. Setelah selesai mengaji, biasanya langsung ke tempat-tempat yang
tidak jauh dari meunasah yang disebut balee. (B. Alamsyah, 1992: 70).
Mereka hanya pulang kalau akan makan atau dipanggil oleh orang tua
untuk membantu bekerja. Sesudah anak laki-laki mencapai uymur 12 tahun
dan sudah dikhitan, sebagai pertanda bahwa mereka telah dewasa, maka
tidak ada kesempatan baginya untuk tinggal di rumah. Mereka sudah harus

6 |
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tidur di meunasah. Dari fenomena sosial ini dapat dilihat bahwa kebiasaan
untuk tidak tinggal di rumah telah tumbuh semasa seseorang masih kecil,
yaitu sejak umur 6 tahun sampai memasuki jenjang kedewasaan. Dari kecil
dibiasakan untuk menjauhi rumah sehingga perasaan betah tinggal di
rumah menjadi sangat terbatas.

Ketiga, perantauan merupakan sebuah upaya untuk menghindari
ketidaksesuaian dalam keluarga yang bersifat meluas. Dalam sistem
keluarga luas, suami dan istri tetap merupakan bagian dari keluarga induk.
Hubungan mariental mereka sering mengalami kegoncangan karena
hubungan lebih ditentukan oleh faktor eksternal berupa interaksi
antarkeluarga induk. Laki-laki walaupun terhitung sebagai keluarga di
rumah ibunya, tidak mendapat bagian harta warisan. Peranan suami di
rumah istrinya tidak begitu penting, baik sebagai suami maupun sebagai
ayah. Ia tidak begitu berperan dalam kehidupan ekonomi dan tidak
berperan dalam proses membesarkan dan mendidik anak karena ia jarang
tinggal di rumah. Dengan demikian, struktur sosial yang seperti
dikemukakan di atas inilah yang telah melahirkan pola rantau di Aceh.

Salah satu daerah tujuan migrasi di Aceh adalah Sabang. Sabang
dijadikan sebagai daerah tujuan migrasi karena daerah ini memiliki potensi
yang menjanjikan dalam memenuhi kehidupan penduduk sehingga sejak
dulu daerah ini menjadi daerah tujuan migrasi. Berbagai suku yang ada di
Indonesia pernah datang dan menetap di daerah ini, selain suku-suku yang
ada di Aceh. Kondisi yang demikian pada akhirnya membentuk masyarakat
yang sangat pluralis.
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E. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian ii
{1
Penelitian ini dilakukan di Kota Sabang, Provinsi Aceh. alasa;: I
dipilihnya kota inj sebagai lokasi penelitian secara purposive karena daeraft |
ini merupakan salah satu daerah di Provinsi Aceh

yang tingkat pluralitas
dan migrasi masyarakatnya cukup tinggi.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini lebih bersifat

sebagai penelitian studj kasus. Menurut
Black dan Champion (1976: 93

-94), studi kasus merupakan penelitiah
terhadap kesatuan sosial yang han kajian terhadaP
kesatuan yang lebih luas, tetapi €satuan sosia] jpj tidak
dapat diperkirakan secara Pasti. Artinya i
dijadikan patokan untuk menarik kesimpulan umum,

b

saja terbatas pada kesatuan sosial yang dit P yang Iebih
luas, kesimpulan yang dihasilkannya hanya berlaku sebagaj proposisi
hipotesis. Meskipun demikian, hasil Yang diperoleh darj Penelitian ini
diharapkan memiliki arti penting dan berguna seperti yang diUYaikan dalam
tujuan penelitian ini.

mpulan yang dihasilkan tentu
eliti. Pada lingky,

Menurut Marzali (1980), studi kasus bukanlah

: SUaty  teppik
penelitian kasus, tetapi merupakan suatu pendekatan, suaty carg

: dari ohior,  28Ar dapat
diperoleh suatu sifat yang utuh (umtar?z ‘chara.cter). ari Ob:lek Sosial yang
diteliti. Di Indonesia, pendekatan ini sering juga diseb

; Ut sebagai
pendekatan antropologis. Ciri-ciri umum yang dikenal adalah Pemahaman,

g |
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secara mendalam, holistik, mengabaikan representativitas subjek penelitian

terhadap masyarakatnya, tidak menggunakan sampel besar, dan tidak dapat
dianalisis dengan angka secara statistik.

3. Pendekatan

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada
penelitian ini, peneliti menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
yang biasa dilakukan dalam ilmu antropologi dan sejarah. Pendekatan ilmu
sejarah membawa konsekuensi pada metode penelitian ini. Karenanya,
pada penelitian ini digunakan pula cara heuristik (mencari sumber) yang
dilakukan di perpustakaan, kritik atau analisis (berupa menilai sumber),
interpretasi atau sintesis (menafsirkan keterangan dari sumber-sumber
sejarah dan historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan ilmu antropologi
membawa konsekuensi pada cara penetapan responden dan informan, sifat

penelitian dan teknik pengumpulan data (lihat pada sub bab E.2, E.4, dan
E.5).

4. Pemilihan Responden dan Informan

Sumber data primer adalah mereka yang mengetahui seluk beluk tentang
terbentuknya pluralitas dan migrasi di Sabang. Di samping itu, penelitian
ini juga memerlukan informan yang mampu memberikan informasi yang
berkenaan dengan topik penelitian, seperti keuchik (kepala desa) dan tokoh-

tokoh masyarakat yang dianggap cukup representatif tentang masalah yang
diteliti.
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S. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara, baik untuk
memperoleh data primer maupun data sekunder. Adapun cara pengumpman
data primer dilakukan dengan wawancara berencana untuk mendapatkan
keterangan yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian, Seda?g
pertanyaannya meliputi pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. S€la!m
tu  dilakukan  juga wawancara tidak  berstruktur, tetapi masih

litian ini dan pemakajan wawancar
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BAB 2. GAMBARAN UMUM
KOTA SABANG

A. Latar Belakang Daerah

1. Letak dan Kondisi Alam

Kota Sabang' merupakan salah satu di antara 18 Kabupaten dan 5
Kota yang ada di Provinsi Aceh. Kota Sabang beribukota di Sabang.
Sabang ini terletak di Pulau Weh, yang merupakan salah satu pulau yang
terletak di kawasan paling ujung pulau Sumatera. Secara geografis daerah
ini terletak pada koordinat 05° 46’ 28” — 05° 54° 28" Lintang Utara (LU)
dan 95° 13 02” — 95° 22’ 36’ Bujur Timur (BT). Di sinilah terletak tugu

nol kilometer, yaitu tugu perhitungan jarak wilayah kedaulatan Republik
Indonesia.

Dapat dikatakan daerah Sabang merupakan kawasan yang sangat
strategis, karena terletak pada jalur masuk bagian barat dan antara kawasan
Asia Pasifik dan Asia Barat Daya. Karenanya, Sabang pernah menjadi
tempat pengisian bahan bakar, pengisian air bersih dan pusat jasa

pelayanan bagi kapal-kapal yang menggunakan pelayaran internasional.
Sabang dapat ditempuh melalui laut dan udara.

! Kota Sabang terbentuk setelah pemerintah RI mengeluarkan UU No. 10
Tahun 1965 yang meningkatkan status Kawedanan Sabang menjadi Kotapraja
(Kotamadya Sabang) dan memisahkan Pulau Weh, Pulau Klah, Pulau Rubiah,

Pulau Seulako dan Pulau Rondo (Tempurung) dari Daerah Tingkat II Kabupaten
Aceh Besar menjadi daerah otonom tingkat II.

T
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nya:

Pelabuhan Sabang dengan berbagai pﬁ:ninggal'an ""a;a.kla::;p);l ‘

sering dikunjungi oleh berbagai kapal jalur 1‘nte.ma510nal, Til Sabang |

Penumpang atau barang dengan tujuan Lautan Hindia dan Pasifi s ke
Juga dapat ditempuh selama 90 menit dari bandara Kualanamu Me

. ;lometer
bandara Maimun Saleh yang terietak di Cot Bak U di Sabang (3 kilor

. . cngal‘l
dari Kota Sabang). Sabang juga dapat ditempuh melalui laut d
menggunakan kapal

pelabuhan Balohan,
cepat dan + 9( deng

an kapal lambat. Balohap memiliki
ke kota Sabang,

jarak sekitar 11 km

Kegiatan kepariwisataan di Sabang Sangat mempesona. Para
pengunjung dapat menikmati PEsOna matahari terp;t dan terbepam di
Samudera Hindia. Puluhan pantai nan indap dengan terumby karang yang
mempesona, ikan hias dan beraneka Tagam tanamap laut terdapat di
Sabang. Sabang telah dikenal luas oleh banyak Wisatawan darj Eropa Barat,
Australia, Amerika, Kanada, Korea, Jep

ang, dan lain-lajn, Peralatan rental
untuk kegiatan diving, snorkeling dan kebutuhan lainnya tersedia di daerah
ini.

h ke !
ferry dari pelabuhan Ulee Lheue, Banda Ace¢

. apal éli
Sabang dengan jarak tempuh 45 menit dengan kapP g
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Untuk kegiatan bisnis, Sabang telah ditetapkan sebagai daerah
kawasan pengembangan ekonomi terpadu (Kapet), yang diresmikan pada
tanggal 22 September 1998 dan mulai beroperasi pada bulan Mei 1999.
Kapet Sabang merupakan sebuah badan yang didirikan oleh pemerintah
untuk melayani para investor asing dan dalam negeri yang ingin
menanamkan modalnya di kawasan tersebut. Berbagai kemudahan dan
bantuan akan diberikan bagi para investor pada Kapet Sabang. Kapet ini
memiliki luas 263, 75 km?, yang terdiri atas Pulau Weh, Pulau Seulako,

Pulau Rondo , Pulau Klah (di Kota Sabang), Pulau Breuh, Pulau Nasi, dan
Pulau Teunom di Kabupaten Aceh Besar.’

Luas seluruh wilayah daerah ini adalah 15.300 Ha atau 153 km?
dengan rincian penggunaan tanah pada tabel 1 di bawah ini.

? Pelabuhan Sabang terkenal dengan pelabuhan alamnya, dibangun pada
tahun 1881 dan diberi nama “Kolen Station” oleh pemerintah kolonial Belanda.
Firma Delange yang dibantu oleh Sabang haven diberikan wewenang untuk
menambah berbagai fasilitas pelabuhan pada tahun 1887. Pada tahun 1895, Kolen
Station benar-benar beroperasi, pelabuhan ini dibuka sebagai pelabuhan bebas.
Operasional pelabuhan bebas dilaksanakan oleh Mastchaapij Zeehaven en Kolen

Station yang sclanjutnya dikenal dengan nama Sabang Mastchaapij. Sabang

diduduki tentara Jepang pada tahun 1942. Pasukan sekutu kemudian
membombardir pelabuhan ini hingga hancur dan akhirnya pelabuhan bebas ini

ditutup. Pada tahun 1950, pelabuhan Sabang dijadikan pusat angkatan laut RIS
dengan wewenang penuh dari pemerintah. Semua aset Sabang Mastchaapij dibeli
dengan harga 1 juta gulden Belanda. Sabang dibuka kembali sebagai pelabuhan
bebas pada tahun 1965 melalui Keppres No. 10/1965 dan diperkuat dengan UU

No. 4/ 1970. Sayangnya, status pelabuhan bebas kembali dicabut pada tahun 1985
dan dibuka kembali pada tahun 2000.
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Tabel 1

Tata Guna Lahan di Kota Sabang

No Uraian Luas Wilayah
Sukajaya Sukakarya
1. | Sawah 0,00 60,00
2. | Perkampungan 627,00 419,00
3. | Tanah Tegalan/ Kebyp 940,00 449,24
4. | Tanah Ladang 25.00 10,00
5. | Padang Pengembalaan 8.00 6,00
6. | Hutan Lindung 2.795.72 2.168,25
7. | Hutan Wisata 0,00 1 ,4 13,50
8. | Perkebunan 3.094,28 2.657,00
9. | Rawa 0,00 30,00
10. | Tambak 12,00 25.00
11. | Lain-lain 398,00 262, 01
— |
Jumlah 7.900,00 7.500,00
Sumber: BPS Aceh V’J

e
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B. Latar Belakang Kehidupan Sosial Budaya

1. Jumlah dan Profil Kependudukan

Pada waktu penyerahan kedaulatan, jumlah penduduk Sabang
relatif sedikit yaitu kurang lebih 6.000 jiwa. Kemudian, berangsur-angsur
bertambah sampai pada permulaan tahun 1965 dengan jumlah penduduk
kira-kira 13.000 jiwa (menurut catatan kantor wedana Sabang). Jumlah
yang pasti baru diketahui sesudah dilakukan sensus pada tahun 1971, yaitu
17.225 jiwa terdiri dari 16.572 jiwa WNI dan 653 WNA. Pada tahun1990
jumlah penduduk di daerah ini adalah 24, 4 ribu jiwa dan pada tahun 1998
sebesar 22,844 ribu jiwa.

Pertumbuhan penduduk di kota ini disebabkan oleh dua hal, yakni
pertumbuhan penduduk secara alami dan pertumbuhan penduduk yang
disebabkan oleh adanya migrasi. Selama lima tahun terakhir penduduk
Kota Sabang terus mengalami pertumbuhan. Berdasarkan hasil Proyeksi
Penduduk, penduduk Kota Sabang pada tahun 2015 tercatat sebanyak
33.215 jiwa yang terdiri atas 16.819 laki-laki dan 16.396 perempuan.

Dampak keberhasilan pembangunan di bidang kependudukan di
antaranya pada perubahan komposisi penduduk menurut umur yang
tercermin dengan semakin rendahnya proporsi penduduk tidak produktif.
Dalam kurun waktu 2012-2015 komposisi penduduk umur 0-14 tahun
mengalami penurunan dari 31,39 persen pada tahun 2012 menjadi 30,59
persen pada tahun 2015. Komposisi penduduk usia produktif (15-64 tahun)
naik dari 64,70 persen tahun 2012 menjadi 65,41 pada tahun 2015. Hal
tersebut berdampak pada semakin menurunnya angka beban tanggungan
setiap 100 penduduk usia produktif, dari 54,56 pada tahun 2012 berkurang
menjadi 53,13 penduduk tidak produktif pada tahun 2015.

[on]
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Tabel 2
-2015
Komposisi Penduduk dan Angka Beban Tanggungan 2012-201
S

Tahun Kelompok Umur Beban
Tanggungan

0-14 15-64 >65 !

|

2012 31,39 64,70 54.56

2013 31,45 64,63 54,72 I

I

|

2014 30,79 65,16 53,46 |
2015 30,59 65,31 53.13
Sumber: BPS Aceh I

wanita mempunyai dampak
na b erPengaruh terhadap angks fertilitas. Semakin mu(.ja
kin panjang masa reproduksinya dan semakin

' inan Mempunyaj apay. Berd StatistikK
Kesejahteraan Rakyat tahun 2014 dan 2015 oo an  data '
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pemerintah yang menganjurkan supaya penduduk wanita baru menikah di
atas usia 20 tahun sudah berjalan dengan baik.

Tabel 3

Persentase Penduduk Wanita menurut Usia Kawin Pertama

Usia Kawin Pertama Tahun
(Tahun) 2014 2015
<15 4,63 0,43
16-18 25,18 12,39
19-24 51,91 71,23
25+ 18,28 15,95
Total 100,00 100,00

Sumber: BPS Aceh

2. Pendidikan

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi suatu bangsa dan
merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan
ketrampilan manusia. Kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat
tergantung dari kualitas pendidikan. Dengan demikian, program pendidikan
mempunyai andil besar terhadap kemajuan ekonomi dan sosial.

Pada tabel 4 tampak penduduk usia 10 tahun ke atas menurut
partisipasi sekolah. Terlihat bahwa sebagian besar (hampir 80 persen)
penduduk Kota Sabang tidak bersekolah lagi. Sementara itu, penduduk
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yang masih sekolah sebesar 19,67 persen. Persentase penduduk lakl-lflﬁ"é»
yang tidak bersekolah lagi lebih besar dibandingkan perempuan, yal
81,32 persen sedangkan perempuan sebesar 78,97 persen. Hanya 0,97
8 yang belum atau tidak pernah sekolah yang.

persen penduduk Kota Saban
keseluruhannya adalah penduduk perempuan.

Tabel 4

Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas

Menurut Partisipasi Sekolah dan Jenis Kelamin Tahun 2015
- . _—__‘—’/
Partisipasi sekolah Jenis kelamin Jumlah
R
Laki-Lakj Perempuan
' e I
Tidak/ belum pernah sekolah 0,00 1,97 0,97
Sekolah 18,68 20,68 ] 9,67
Tidak sekolah lagj
g 81,32 77,36 79,36
Jumlah W onon |
> 100,00 100,00
Sumber: BPS Aceh T —

ambar| fani ...

diduduki. Proporsi pen%lflglduk lll(:ir; Jﬁ)“.léﬁﬁunpezdldlkan yatll‘li
pendidikan menunjukkan bahwa sekitar 3 persen penz atas sta -
menduduki bangku sekolah dasar (SD), sedangkan penduduy uduk mas
menduduki bangku SMP dan SMA jumlahnya maSing-mas};ang se;lar;%
29,75 persen dan 25,60 persen. Sementara itu, pPendudyk Yang ml;g.hse(:l sz
pendidikan di perguruan tinggi (Diploma dan Universitas) jlsllmlaﬁnya
sebesar 14,85 persen.

sedang
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Tabel 5

Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas Menurut Status
Pendidikan dan Jenis Kelamin Tahun 2015

Status Pendidikan Jenis kelamin Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
Sekolah Dasar 41,67 18,91 29,80
SMP 26,08 33,12 29,75
SMA 23,67 27,32 25,60
Perguruan Tinggi 8,57 20,65 14,85
Jumlah 100,00 100,00 100,00
Sumber: BPS Aceh

Pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator pokok kualitas
pendidikan formal. Tingginya tingkat pendidikan yang dapat dicapai oleh

rata-rata penduduk suatu negara mencerminkan taraf intelektualitas suatu
bangsa.

Kualitas sumber daya manusia (SDM) secara spesifik dapat dilihat
dari komposisi penduduk usia 10 tahun ke atas menurut pendidikan yang
ditamatkan. Pada tabel di bawah dapat dilihat bahwa persentase penduduk
10 tahun ke atas yang berhasil menamatkan pendidikan SD, SMP, dan
SMA ke atas masing-masing sebesar 11,64 persen; 24,27 persen; dan 49,12
persen. Sementara itu, penduduk yang menamatkan perguruan tinggi
mengalami penurunan selama dua tahun terakhir, yaitu 14,48 persen pada

tahun 2013 menjadi 12,34 persen pada tahun 2015 atau turun sekitar 2
persen.
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Tabel 6

l.’ersentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas
Menurut Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 2013-2015

Tahun /

2013 l 2014 / ZOISJ

11,64

No Tingkat Pendidikan

1. | Tidak/ Belum Tama¢ gpy 11,66 12,50
2. | SD Sederajat 18,70 20,75
3. | SMP Sederajat 20,30 21 ’3 7
4. | SMA Sederajat 34,97 32 ,] 0
5. | Perguruan Tingg; 14,38 13 ’27

Sumber: BPS Aceh

Kota Sabang mep, )
- galami perkemp

dengan cukup baik. Keberhagijy, ;- didu?cr:liagn clia;]am bidang penddikan
Ole b

lain tersedianya sarana dan Prasarana penypj _OCbery ], antara
penunjang pendijg; pa hal, Jung
an bempa ge u

dan sarana fisik lainnys Ad
. T ) anya keikuts
k endidik ; Crtag
mem?i:l :asl; e a‘t atn, hm(:lsalnya dengan lanCamy: tDeme“-mah dalam
antus! €rhadap pendidikan Tang nya
idi yang dj); Portasj, ada

jembaga pendidikan Yang ada dalam wi ihag )

wilayah darj aknya
kesadaran masyarakat terhadap pendigikan. serta mtogz, “aikn; bani:'ngkat

> Nin a

t hingga
masyiﬁ:]atinggi,gg dapat menyekolahkan anakny,, Atny, pendapatan
pergv Sampy;  tingkat

Berkaitan dengan Pembangunan fasilitas

n belajar-mengajar pad, masyarakat Sabang pazdidikan formal,
a

kegiata
Saat gekarang
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menunjukkan perkembangan positif. Berdasarkan data statistik tahun 2015,
di Kota Sabang terdapat 15 TK (Taman Kanak-Kanak), 25 SD (Sekolah
Dasar), 5 MI (Madrasah Ibtidaiyah), 9 SMP (Sekolah Menengah Pertama),
2 MTs (Madrasah Tsanawiyah), 4 SMA (Sekolah Menengah Atas) dan 1
MA (Madrasah Aliyah).

Selain pendidikan formal, para orangtua yang beragama Islam
menyerahkan pendidikan anaknya pada meunasah-meunasah untuk dididik
dalam bidang ilmu keagamaan. Biasanya, pengajaran dilakukan oleh guru-
guru agama/teungku pada waktu pagi, sore atau malam hari. [Imu
keagamaan juga diberikan oleh lembaga pendidikan agama (pesantren)
yang ada dalam wilayah Kota Sabang. Pesantren ini bersifat tradisional
dengan pengajaran bertumpu pada satu mazhab. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik Kota Sabang, terdapat 5 pesantren di kota ini tahun
2015 dengan jumlah santri sebanyak 617 orang.

Untuk pendidikan tata kelakuan dan sosialisasi diberikan sejak
awal kehidupan seorang anak. Pendidikan ini disebut juga dengan istilah
pendidikan seumur hidup yang diberikan dalam bentuk nasehat ataupun
cerita dari para orangtua kepada anak-anaknya. Jenis pendidikan sosialisasi
ini mencakup bahasan yang luas dan sang anak harus mengalami
pendidikan itu, baik bersama dengan orangtuanya ataupun mengalami
pendidikan tersebut ketika dia bergaul dengan masyarakat. Masyarakat
Sabang yang sekarang ini telah berkembang, baik dari segi ekonomi dan
pendidikan, telah menjadikan beberapa nilai tradisional yang telah terpola
dalam pendidikan sosialisasi masyarakat Sabang pada zaman dahulu telah
Mengalami pergeseran dan perubahan. Hal tersebut mengakibatkan
hilangnya pendidikan sosialisasi secara adat, dan sedikit demi sedikit telah
digantikan dengan pendidikan sosialisasi cara modern yang belum tentu
Sesuaj dengan situasi sosial dan budaya masyarakat Sabang.
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3. Mata Pencaharian Penduduk dan Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar da].am:
kehidupan manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial- Setiap,

. /|
ada pembangunan selaly diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dal-] |J
berusaha sehingga penduduk dapat memperoleh manfaat langsung dar
pembangunan. Salah saty sasaran

I
usia 15 tahun ke atas di Kota Sal())alr;g |
aki-laki dan Perempuan, pada tahun 20>
1

: h
Ota Sabang adalah 23.109 orang J umla
ah 2.740
ahun seblump
orang atau mengalamj Peningkat.

. 22.
ya yang begumlah - 1ali
n 1,62 persen. Persentase bekerja ]akl—l::lﬂs(i]
"Puan. Hal in; tidak terlepas dari ko™ as
. tUg
s Mengenaj bagial :
Wajiban untuk e pem omi
.. . . on
menjadi - tanggung  jawap laki-laki, sedanlgnke;::lhl kebutuhan Zl;rwgas
mengurus rumah tanggy Terbuktj dengan besa Perempuan duduk
Perempuan yang mengupys;i Tumah tanggj gey, 4 persentase pen
laki-laki hanya 271 orang. nyak 3

ara
-781 orang, sem ent
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Tabel 7

Penduduk Usia 15 Tahun ke atas Menurut Jenis Kegiatan Tahun 2015

No Jenis kegiatan Jenis Kelamin
Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1. | Angkatan Kerja 10116 6389 16.505
Bekerja 9592 5656 15.258
Pengangguran Terbuka 524 733 1.257
2. | Bukan Angkatan Kerja 1524 5080 6.604
a. Sekolah 789 1028 1.817
b. Mengurus RT 110 3781 3.891
c. Lainnya 625 271 896
Jumlah 11.640 11.469 23.109
Tingkat Partisipasi AK 43,78 27,65 71,42
Tingkat Pengangguran 5,18 11,47 7,62

Sumber: BPS Aceh

Komposisi penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha pada
tahun 2015 mengalami perubahan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Persentase penduduk yang bekerja di sektor pertanian meningkat menjadi
14,24 persen dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yaitu 13,97 persen
pada tahun 2013 dan 12,54 persen pada tahun 2014. Adapun berdasarkan
lapangan kerja, penduduk paling banyak bekerja di sektor Jasa
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. ukup besar
Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan dengan proporsi yang ¢
yaitu 3 dari 5 penduduk yang bekerja berada di sektor ini.

|
Tabel 8 !

i
Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahup ke Atas Menuruf |
Lapangan Kerja Tahun 2013-2015 [

Lapangan Pekerjaan

\N

ertanian
Pertambangan dan Penggalian
Industri
Listrik

Konstruksj

Perdagangan dan Rumap Makan

Transportas; dan Pergudangan
Keuangan

0 0 N L oA WD

Jasa Kemasyarakatan,
dan Perorangan

Sumber: BPS Aceh

Indikator lain yang
tentang kedudukan peker;j

Sosial

dapat digunakap
a adalah statyg pe

untuk Memp,,, . raf
) ° keljiaan‘ Tab el'lkan gamba
bahwa sebagian besar pe i ¢

. ka?
] ng berStatus b S menunjUk o
sedangkan status pekerjaan aha dengan buruh tet Uruh/karyawa

Persentaseny’ 2
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Tabel 9

Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama Tahun 2015

No Status Pekerjaan Jumlah
1. Berusaha sendiri 19,58
2. | Berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar 8,7
3. | Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar 4,94
4. | Buruh/karyawan/pegawai 56,15
5. | Pekerja bebas 4,7
6. | Pekerja keluarga/ tidak dibayar 6,43

SlL;E]Ee-r: BPS Aceh

Keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi diukur dengan

orsi penduduk yang masuk dalam pasar kerja, yaitu penduduk yang kerja
au mencari pekerjaan yang disebut dengan istilah tingkat partisipasi
o katan kerja (TPAK). Di Kota Sabang secara keseluruhan selama tahun
aﬂgl 3-2015 terus mengalami peningkatan, yaitu dari 58,56 pada tahun 2013
0 njadi 71,42 pada tahun 2015 atau naik sebesar 12,86 persen. Hal ini

menunjukkan sebagian besar penduduk Kota Sabang telah aktif secara

rneonomis, baik bekerja maupun mencari pekerjaan. Dilihat dari perbedaan
ck is kelamin, TPAK laki-laki jauh lebih tinggi dibandingkan TPAK
.erl

rempuan, yaitu 86,91 persen berbanding 55,71 persen. Hal ini tentunya
€

ebabkan laki-laki merupakan pencari nafkah utama di dalam keluarga.
dis

Kesempatan kerja yang ada memberikan gambaran besarnya
pyerapan tenaga kerja sehingga angkatan kerja yang tidak terserap
e

P rupaka“ masalah karena mereka terpaksa menganggui. Angka
11"‘1l gangguran terbuka (APT) di Kota Sabang selama periode 2013-2015
p®
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.. tahun!
turun, yaitu dari 12,50 persen pada tahun 2013 menjadi 5,44 pada tahu
2015.

4. Agama dan Kepercayaan

Agama merupakan suatu bentuk kepercayaan yang diam.l(; d::f
diyakini kebenarannya oleh pemeluk agama tersebut. Dalam keh! :frolii
Seorang manusia, agama penting artinya sebaaj landasan dan sistem koetiap X
manusia dalam berperilaku serta mengerjakan suatu perbuatan- S é

. sgeq o elah : |
Perbuatan pastilah memiliki konsekuensi sesuaj dengan apa yans t |
ditetapkan oleh ajaran agama yang dianutnya, |

Jam |
Penduduk Kota Sabang mayoritas adalah pemeluk agam? I?ain- |
erek

Agama
slam Katholijk Protestan | Hindu %
1. Sukajaya 20184

138 2 10
2. Sukakarya

e 20151 58 268 _ 298
(97,85 //]
MMX) ©.17) | (098 | (0,04) | (0,99
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Untuk menunjang kegiatan ibadah sehar-hari masyarakat Kota
Sabang, pemerintah daerah telah menyediakan sarana beribadah. Sarana
tersebut antara lain 21 mesjid, 68 meunasah, 1 gereja Katholik, 1 gereja
Protestan dan 1 buah kelenteng.
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NG
~
X

BAB 3. MIGRASI DAN AT
PLURALITAS MASYARAK

DI KOTA SABANG

A. Proses Terjadinya

. Kotd
Migrasi dan Pluralitas Masyarakat di
Sabang

1. Masa Kolonial

a. Posisi Sabang bagi Kepentmgan Pemerintah Hindia Belanda
ar
Terjadinya perang kolonia] (i Aceh pada tahun 1873 berpeng
terhadap i

Perkembangan lalu lintag kapal.uap dunia menuntut kemudahan-
kemudahan terhadap Pelabuhap Pada tahun 1873, untuk pertama kalinya di

e

|
|
|
{
]



Migrasi dan Pluralitas Masyarakat...

Hindia Belanda dibangun sebuah pelabuhan di Batavia yaitu di Tanjung
Priok yang diselesaikan pada tahun 1893. Pada waktu itu juga pekerjaan
yang sama berjalan pula di Surabaya, Belawan, Emmahaven (Padang), dan
juga termasuk Sabang (Hall, 1988: 556). Letak Sabang yang sangat
strategis sebagai tempat persinggahan bagi kapal-kapal yang melalui Selat
Malaka dalam perjalanan ke dan dari Asia Timur, serta yang melalui
Terusan Suez dan untuk yang datang dan pergi dari Tanjung Harapan.
Keadaan alam dan iklimnya menguntungkan bagi navigasi baik siang
Mmaupun malam. Selanjutnya, hal tersebut juga menarik minat pihak swasta
untuk mengelola pulau tersebut sebagai pelabuhan bebas dan stasiun batu
bara (kolenstation). Sabang juga harus mampu berkompetisi dengan stasiun
batu bara yang telah lama ada seperti Pelabuhan Colombo dan Singapura
yang dikuasai Inggris terutama dalam hal duane pengambilan batu bara

(Langhout. 1924: 131-132).

b. Zeehaven en Kolenstation Sabang (Pelabuhan Laut dan Stasiun
Batu Bara Sabang)

Pulau Weh mulai didatangi dan dibangun oleh pemerintah Hindia
Belanda pada tahun 1877 ketika sebuah komisi yang terdiri atas seorang
kepala staf, asisten residen dan seorang dokter mengunjungi pulau tersebut
untuk mengadakan penelitian. Oleh pemerintah kolonial Belanda di
Kutaraja dikibarkan bendera Belanda. di Balohan. dan diajmgkat sebagai
Penjaganya yaitu T. Daud yang diberi gelar “wakil pemerintah Belanda™
(De vos, 1935: 25). Pada tahun 1887 firma De Lange & Co yang
berkedudukan di Batavia mendirikan Sabang Haven yang mendapatkan
bantyan dari Nederlandsch Handel Maatschappij setelah firma tersebut
Mendapatkan konsesi dari pemerintah Hindia Belanda untuk mendirikan
kolenstation di pelabuhan Sabang. Pada tahun 1892, firma yang dipimpin
oleh jM.H. Van Oosterzee ini mengelola pangkalan dan  gudang
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g ]
penimbunan batu bara, pertama-tama diperuntukkan bagi kapal'kapa[i
pemerintah dan angkatan laut Belanda (Langhout, 1923 1433). Pada tahmf :
1893, telah berjalan pemerintahan dalam negeri dan militer Belanda d'?‘
Sabang. Pembangunan kolenstation ini baru selesai pada tahun 1895j3‘
Pembukaan pelabuhan bebas Sabang ini pada mulanya hanya melayanl'.
keperluan bahan bakar berupa batu bara dan kebutuhan ajr bagi kapal laflt :
yang singgah di pelabuhan tersebut. Pada magg, itu kapal-kapal masih
menggunakan sedemikian banyak batu bara sehinggg penyi mpanann)'a!
memerlukan ruang batu bara yang tidak begity jauhg‘ P nya ari satu
pelabuhan ke pelabuhan lainnya sehingga dep Jara ! ian dapat -
mengurangi jumlah baty bara yang perlu diangkut gan demt -504).

Pemerintah Hindia Belanda me
stasiun penyimpanan baty bara sekali

a ai
nghendak; Sabang selain sebag

S j i
BUS JUga sebagai nejabuh? menjadi

i yape telab 5
g 189

n
1863, Pada tahuaw bara

- Untuk menlengkapi saranga d:: h sendiri ( 6 abuha
kantor pos dan te] a0 pemerintah Belanda membanpraSarana p ;migrash

cgraf, sentral radio, kantor pep, itglln kanto® ejabat-
milik pemerintap dan, Sg“dang-gudang, dué Perusy :::, ljumacllleng; sat
! dialirkan ke layt, Jalan- T milik maskapai, W an air 1o air yang
| orang Belanda yang b Jalatn, Sabang Hotel dan tep, at ¢ Saluran g orang-
| umum baru dibyic, d_ekeUa di sana. Pelabuhan bey, < Inggal b2 . gangan
| dikenal bagi 1ajy ! Sabang pada 4 April 189¢ Se i“ntuk p‘3rrl mulai
‘ sejumlah kapal by nEtas ;?erdagangan dan peIaYaran ngg.a Sa?;) n 1899
Sabang. Pemsahaan €r disediakan oleh N.V. Zeehq Unia. T nstation

®mudian melengkapi lagi deng‘;er? den Id{:ﬂ bengkel
ok

rmw
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reparasi bagi kapal-kapal yang berlalu lintas Eropa-Hindia Belanda. Pada
tahun jni juga telah ada kabel bawah laut antara Sabang-Ulee lheue
Sehingga Sabang dapat berhubungan ke segala penjuru dunia. Setelah
datangnya armada Inggris yang basis angkatan lautnya di Singapura, posisi
Sabang ini menjadi sangat berarti bagi Belanda (Jongejans, tt: 234),
menyaingi Singapura dan Colombo. Sabang selalu mengalami
perkembangan setelah dikelola langsung oleh Nederlandsche Hande{

Qarschappii (lebih dikenal dengan Sabang Maskapai): pit@bah lagi

Sngap, adany? lima jalur pelayaran kapal-kapal Belanda di Hindia Belanda

ang bahagia“ besar melalui Sabang yang tentunya mengakibatkan
Pe} abu;ea n Sabang semakin ramai, rute tersebut adalah:

1. R parat cepat, dari Batavia melewati Sinabang (untuk pos dan
ute ), Ulee Lheue, Sabang, Sigli, Lhokseumawe, Langsa ke

ans/>
I;enum; gan kembali ke Batavia,
enan

2 Bal'at lambat, dari Surabaya melalui Singkil, Pulau Banyak,
*  Rute Tapaktuan, Meulaboh, Calang, Sabang, Ulee Lheue,

n_peli menuju Penang dan Singapura dan dari sana kembeali lagi

mawe, Sigli, Ulee Lheue, Sabang, Ulee Lheue, Calang,

1: oh, Tapaktuan, Sinabang, Pulau Banyak, Singkil, selanjutnya ke
Mew!¥ " jan Surabaya,

clayaran yang tidak menurut kontrak, dari Penang melalui

%, Rute P° e Langsa, 1di, Lhokseumawe, Sigli, Ulee Lheue, Sabang dan

Bela?W s melewati Sigli, Lhokseumawe, Idi dan Langsa melalui
dari sz 0 kembali ke Penang, dan
Bel2




|
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« . : nan )
5. Rute pelayaran tidak menurut kontrak sekali seminggu, dari Penan

. . mer,
melalui Belawan ke Langsa dan kembali lagi ke Penang (Kree
1923: 70).

) dan
Semakin ramainya orang-orang Eropa yang tinggal di Sabang
semakin ramainya lalu lintas

ada
pelayaran melalui pulau tersebut maka P
tahun 1902 didirikan sebuah pabri

duni
terhadap lalu lintas pelaya i £ dunia ke
di bawah ini,

'pengarub P 11
'kan pad, tab®




Migrasi dan Pluralitas Masyarakat...

Tabel 11

Kunjungan Kapal Dagang di Pelabuhan Sabang
pada Tahun 1936-1937

Kapal dari negara Jumlah Perbedaan
1936 1937
Belanda 166 226 +60
Hindia Belanda 269 224 -45
Inggris 146 112 -34
Jerman 27 45 +18
Norwegia 53 48 -5
Yunanj 87 46 -41
Jepang 17 24 +7
Negary Lain 39 46 +7
umian | 804 771 33

Sumber: Jongejans (1939: 87)

p 1937, secara keseluruhan jumlah kapal )faﬁg masuk ke
ada tahun walaupun jumlah kapal Belanda sendiri meningkat.

Seba linberkural‘l]g perang jumlahnya meningkat dari dari 7 kapal perang

Njag; )1,2 kk pr;? perang pada tahun yang sama (Jongejans, 1939: 235).

Sab

/
|
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Tabel 12

Kunjungan Kapal Perang di Pelabuhan Sabang
pada Tahun 1936-1937

—
Kapal dari Negara Teun
1936 1937

Belanda 3 °

Inggris B ’

Perancis 1 4

Negara lain 3 _

T

Jumlah 7 '8 //J
Sumber: J ongejans (193 9)

| ang
 Kejayaan Sabang Maskapai berakhir dengan pecahnya Per
Dunia |p yang dijkuti dengan me

ut
ndaratnya tentara Jepang di pulau ter Se:an
pada-l tahun 194, Dengan demikian, sesungguhnya pelabuhan bebas s
S1as1un batu bara Sabang belum Pemah ditutup secara resmi, tetapi terp? ng
dltutup karena Perang. Selama masa pendudukan Jepang ini sabaka
men_galami keharlcuran fisik yang sangat berat. Setelah Indonesia mer de h
st:fnsmn Pelabuhan Sabang dianggap sama kedudukannya dengan daerga
lain dan S€mua ha) milik Sabang Maskapai dibeli Pemerintah RIS P2
tahun 1950 dengan p

arga 1 juta guiden (Ismail, 1988: 101),
c.

Migrasi dap Pluraljtag Masyarakat Sabang pada Masa K¢jonial

Berdasarkan gy, 1902 No. 350, kemudian Stb. 1934 No. 539,
pembagian Pemerintahan y; onderafdeeling Sabang dibagi atas 4 mukim

734 ]
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yaitu Sabang, Balohan, Iboih dan Paya (De Vos, 1935: 15), masing-masing
imeum mukim mendapatkan tunjangan dari pemerintah Hindia Belanda £
300 pertahun. Di bawah mukim ini disebut gampong (kampung) yang
dikepalai oleh keuchik (Kreemer, 1923: 198). Ibukota onderafdeeling
Sabang terdiri dari 3 bagian:

1. Perkampungan Dagang, terletak di teluk, tempat berkumpulnya buruh-
buruh dalam kamp-kamp N.V. Zeehaven en Kolenstation Sabang,

2. Perkampungan tempat tinggal orang-orang Eropa, terletak di
perbukitan di atas perkampungan dagang, dan

3. Kampung Blang Glumpang bergabung dengan perkampungan Eropa.
Di sini rumah-rumah dibangun sangat baik dan juga terdapat tempat
tinggal kepala urusan orang-orang Melayu dan perkampungan Aceh (de
Vos, 1935: 14).

Tabel 13

Jumlah Penduduk Suku Bangsa Aceh di Sabang pada Tahun 1935

Mukim Jumlah

Sabang 1700

Balohan 500
Paya 800
Iboih 200
Total 3200

Sumber: De Vros, (1935, 7)
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H
N
o

|

S ias ke |

Setelah itu datanglah orang-orang Acch dan orang-orang N idak

pulau ini selama perang kolonial Belanda di Acch. terutama yang Acdh
ambil bagian dalam peperangan. Gelombang berikutnya datang dari

g Weh
Besar, Aceh Barat, Aceh Utara dan pantai timur yang pindah ke Pulau
ini untuk berkebun merica (schin

. argd
Kebun Merica). Pada mulanya mercka datang tanpa membawa kelu :

) tang
tetapi setelah mereka berhasi] barulah keluarganya dibawa. Mcreka da gan
dengan perahu-perahy nelayan dan kapal-kapal dagang, begitu pula der al.
buruh-buruh lainnya yang datang untyk bekerja di Sabang MaskaP

iman
Orang-orang Aceh yang datang lebih duly telah mempunyaj pemuk’n; eh
yang baik, apalagi setela

h diperbaikinya Sarana-sarana jalan
pemerintah Hindia-Beland,_

Pada tahun 192

40
pribumi lainnya dj Saba

1
- 3.200
capal ’li ng

9 terdapat 1.100 orang-orang Acel, dan

Ng. Pada tahyp 1935, jumlahnya men

orang Aceh dan 4.00¢ pribumj lainnya, dengan jumlah laki-lak; ang p2 h

banyak, diikuti oleh peren N y ce
Puan dan anak-anak, baik dari Orang._grang

- . a
Mmaupun - orang-orang dar; Seberang  (daerah lain). D; sinj m crek
membentuk kumpulan lan orang-orang Aceh dan gy, ran
orang pendatang Mpulan 0

h
tempat penampyy,,. pur¥

-

amai
8ga sckarang ada kampung yang bern ‘
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Tabel 14

Jumlah Warga Asing dan Pribumi Lainnya di Sabang
pada Tahun 1935

Suku Bangsa Jumlah
Pribumi lainnya 1400
Cina 1700
Jepang 30
Timur Asing lainnya 200
Eropa 170
Total 9400

Sumber: De Vos, (1935:7)

Jumlah ini tidak termasuk =+ 1.350 orang yang berada di Rumah
Sakit Jiwa, Rumah Sakit Jiwa ini mulai sering digunakan pada tahun 1930.
Bangu“annya yang terdiri dari dapur dan kantor jt.lg.a <.iigunaka.n untuk
tentara dan angkatan laut pribumi. Rumah sakit jiwa ini dilengkapi dengan
tim dokter militer, dokter sipil, dokter gigi, apoteker dan tenaga labor.
Rumah sakit dapat menampung 40 pasien rawat inap dari masyarakat
Umum. Juga terdapat kamar bayi dan kamar pasangan untuk menginap bagi
Orang-orang Indonesia yang melahirkan (der Veen, 1990: 104).

Jumlah penduduk mayoritas kedua adalah orang Cina. Sukar untuk
Mmenentukan secara pasti tahun kedatangan mereka pada mulanya ke pulau
ini. Yang jelas tidak lama setelah selesainya pembangunan {colenstation
oleh firma De Lange & Co serta dibukanya Sabang sebagai pelabuhan
bebas pada tahun 1896, Sabang Maskapai bany'c.lk mempek'erjakan buruh
Yang terdiri atas orang Cina yang didatangkan dari luar negeri terutama dari

o

~
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\
Singapura, Hongkong dan Makau. Mereka dijadikan kuli untuk ‘
memindahkan batu bara dari tempat penimbunannya di pelabuhan ke ka;'ml
bersama buruh-buruh dari Jawa dengan menggunakan cara kuno yaifu
diangkut dengan keranjang kecil. Pada tahun 1904 dan 1905 telsh
digunakan 5 troli listrik, hal inj membuat penghematan luar biasa kare®
mengurangi tenaga kerja dan upah yang membawa keuntungan besar bag!

perusahaan (De Boer, 1924- 26). Kuli-kuli Jawa dan Cina juga bekle:(l:
. Mes

ak
gapura sering mengecewguli-

i mereka pemakai opiufm- an

-buruh darj Sin

. ring
sehan-harmya (De Boer, 1924. 30)

an : j
& Pekerjaan yang disebutkan di atas, JY

Mengangkat ajr bersih dari pelabuhan ke kaP al

. I®mL
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bekerja di bengkel, di mercusuar, di dok-dok dan sebagai penyelam pada
Sabang Maskapai.

Pada tahun 1924 pemerintah Hindia Belanda mengirim orang-
orang hukuman dari Jawa dengan kapal Van Noort, mereka ditempatkan
dan dipekerjakan di Sabang dengan dijaga oleh tetara KNIL (Koningklijk
Nedeyigndsch Indische Leger). Tentara KNIL pribumi umumnya adalah
Orang-orang Ambon, Manado, dan Nusa Tenggara Timur. Pengerahan
S€macam ini berhubungan dengan kenyataan bahwa mereka sebagian besar
beragama kristen, yang dalam hal kebudayaan mereka sama dengan orang
Eropa (Naim, 1984: 27). Mereka tinggal di barak-barak militer yang
letaknya berdekatan dengan tempat tinggal orang Eropa.

Orang-orang Cina umumnya bertempat tinggal di sekitar pasar

Sesuaj gengan pekerjaan mereka sebagai pedagang. Pemerintah Hindia-
Belanda mengangkat seorang letnan Cina yang berfungsi sebagai kepala
. g Cina yang bertugas mengurusi kepentingan orang-
orang/bumh-bumh Cina mereka mendapat Funjangan dari pemerintah
Belanda sebesar £ 30, dulunya £ 75,-. Dal‘am bidang p.erdagangan, nyonya-
ny0nya Cina berperan sebagai . penye.dla barang.-bar.ang
Kelont ong/kebutuhan sehari-hari, juga menjual pakalan, taplak meja Cina,
Permgadani, serbet: selendang, seprei, dan sebagalny.a (Der Veen, 1990: 2?6).
idang perdagangan bebas memang berada di tangan orang Cina.
Srdagangan gela (smokel) terhadap barang-barang, seperti: gula, beras,
alkOhol minyak wangi dan temba.kau banyak mereka lakukan yang dengan
Mgy ’diperoleh dari para turns .dan kapal-kapal yang l?erlabuh dan
Melqjukan pongkar muat. Kegiatan impor da.n perindustrian d{lakuka'n olep
ity firma ETOP? pada tahun-tahun terakhir ada bet?erap:a industri kec‘%
Milik orang Cina dan Melayu. Sementara penduduk pribumi setelah selesai
Mag, kej ayaan berkebun merica,' mereka b.erkeb.un kele}pa (?an berladang,
S‘edangkan bersawah tidak begitu berhasil. Di samping itu, penduduk

tkatap orang-oran

39 L]
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pribumi juga bekerja sebagai nelayan, bertenak unggas, menanam sayur-
sayuran, pinang, pohon kapuk dan pisang. Pisang kemudian banyak
diekspor ke Eropa. Pada tahun 1934 dar pulau ini berhasil diekspor*

3300 kg merica, 1300 pikul kopra dan 250 pikul pinang (D€ V%
1935:10-13).

Dalam kehidupan bers
Islam, kecuali pegawaj
beragama Katolik dan p

antarumat beragama dar;

pernah terjadi bentrokan Bahkan banyak o

Timor yang tertarik untuk
me .-
meunasah. mpelajari

fang-orang Nias dan or2"
agama Islay, o; met’?

pertama tahun 1905 sebanya) 43

opium, diperburuk lagi kareng Korba
malaria, sebagian besar me N menderijt

Kelambu yang dikiri © o .
haiga mui,ahguntuklmm:?;;Sll.ngapura untuk merekatang darj Smia an

- . €1 opium, » Me . e
maskapai memberikan hukuman yanm bUntuk me gatasr.eka JU?I. pak
& Derat bagi bu 1 ha] int ium’

sehingga banyak di antaranya 1yoi,.: a5
maupun yang datang darj sza. ;I:;:i]:;riltadll:;’r'baik. b“rupl:ela]ggm:n;zpura
yang sangat berbahaya kareng dapat mengakil alt*]l)en ang disal i ot pall
setelah adanya penemuan bapy, oleh Prof. Eijkmanan k.ematiansertalun 10
Dieren terhadap penyakit beri-beri, penderita beriian. treqy, (;rahpr» /an
dengan cara sederhana yaknj dengan memberikap, o Apat di:nmbu kat
mengandung bekatul, hal inj Sangat berhasil ketika lgzeanan yaig cu

"pkan gi Sab2"8
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Maskapai. Pada tahun 1916 terjadi epidemi Malaria di Pulau Weh. Untuk
memberantasnya  diadakanlah operasi “brigade nyamuk” dengan
memusnahkan sarang-sarangnya, seperti genangan air di rawa-rawa dan
kaleng-kaleng bekas minyak tanah. Penderita kedua penyakit ini dirawat
dengan dikarantina dan diberi makanan yang tepat. Bagi penderita malaria
mendapat obat prophyloctische chinine (De Boer, 1924: 30).

Pecahnya perang dunia II mengakibatkan banyak orang Cina
kembali ke Singapura dan sebagiannya menuju daratan Aceh. Mereka yang
tetap tinggal membuka usaha kecil-kecil seperti berjualan kelontong,
rempah-rempah, ikan asin, warung kopi, tukang jahit, tukang sepatu, dan
tukang botol. (Ismail, 1988: 106). Sementara penduduk pribumi banyak
yang menyelamatkan diri ke gunung (pedalaman). Orang-orang Nias
Mmelarikan diri ke Paya Seunara menjadi petani di sana sehingga ada tempat
Yang bernama Gunung Sitoli, sedangkan orang-orang Eropa menjadi
tawanan Jepang yang dikirim ke kamp-kamp internir di Kutaraja kemudian
dipindahkan dengan angkutan kereta api dan truk ke kamp-kamp internir di
Medan, Kamp-kamp internir tersebut dipisahkan antara kamp wanita

dengan pria.

Jepang pertama Kali melakukan serangan udara ke Sabang pada
tangea] 18 Januari 1942 dan setelah itu terjadi pemboman berkali-kali
dengan frekuensi sampai lima hari serangan dalam seminggu sehingga
kemudian mereka berhasil menduduki pulau tersebut. Pemboman yang
terus menerus itu berhasil melumpuhkan berbagai sendi kehidupan
terutama dalam bidang perekonOmian (Piekar, 1998: 226-228). Sebenarnya
sebelum tentara pendudukan Jepang menduduki pulau ini, telah ada mata-
Mata Jepang di sana. Mereka membuka toko-toko dan studio foto. Setelah
Jepang masuk, Kota Sabang menjadi sunyi. Rumah-rumah bagus milik
Orang Eropa ditempati tentara pendudukan Jepang. Tangki-tangki minyak
dan lapangan terbang ditata ulang oleh Jepang. Mobil-mobil yang tersisa

41 L
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. aren |
masih dapat mereka jalankan walaupun dengan bahan bakar keroSi* Jtpang
persediaan bensin telah dihabiskan oleh Belanda (sebelu™ instalas
menduduki Sabang, Belanda telah merusak sebagian besar tor da
pelabuhan, sentral radio dan telegraf, tangki-tangki minyak, kzg;jadikaﬂ
gudang dari Sabang Maskapai), sedangkan rumap, sakit jiwd
asrama angkatan Laut Jepang (Deer Veen, 1990: 158-167).

i
. engkap ‘

Sabang dijadikan pusat pertahanan Jepang yang harus dil
dengan benteng—benteng

pertahanan di sekeliling Sabang, me1” an inl
Jalan-jalan dan lapangan terbang. Untuk membangun sarana pertahai Jaws
Jepang memerlukan banyak tenaga yang umump

Ya didatangkan 9" pa
dan Sumatera Utara dengan janji mereka akan Memperoleh upah’ akan

tinggal dan fasilitas hidup yang mencukupi dap untuk mereka din? aksa
Jepang “prajurit kerja”, padahal sebenarnya adalah tenaga Kkeri? ar,yak
(romusha) untuk kepentingan tentara pendudukgyp, Jepang. aer’

romusha yang tergiur dengan janji-janii ini di d end
asalnya juga.l mengalan}i kesulitan hidup day sebagian Jagi i;uﬂ
terpedaya, ditangkap ketika mereka Kk gedung b; Kop atd g
ditangkap ketika berada di jalan atay sedang membf’ los. qw‘,,}mleh
Kenyataan dj lapangan ternyata Jauh berbeds dar; vyan “’al.( di S]:aﬂ' o an
pemerintah Jepang mereka ditempatkan dj bedeng_bede f diharap o ‘gﬂn,
yang jauh dari cukup, pakaian dari 8oni, tida) ada fg C.k':nganl e‘lﬂtaﬂ
Sémentara kondisi lingkungan tidak sehat, dap u asilitas k(fs 2 u

sedikit sekali. Walaupun banyak para Tomush, yanyang_ ditel'”ﬂan k ©
Sabang, tetapi akibat kerja berat dan tidak cukup ; ig dxdatangko rld15‘
yang demikian banyak diantara mereka yang meg,, deri? at serta K . ma
penyakit beri-beri, busung lapar dan malaris yan ? sakit, tef‘;ﬂwﬂ
kepada kematian. Selain pria didatangkan Juga ten, a ell‘.nya memyang
bekerja di dapur-dapur umum Jepang. Pada masa akhj, nga wanita pﬂﬂg
di Sabang banyak di antara mereka ";igyerahkan an:s::kan sza da
penduduk setempat karena kesulitan penghidupan, Sinlasi o ay:a ];e cang

eluar dari
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Dunia II sangat berpengaruh terhadap jumlah penduduk di Sabang seperti
digambarkan pada tabel 15 berikut ini.

Tabel 15

Perbandingan Jumlah Penduduk di Sabang
Berdasarkan Kewarganegaraan

Kewarganegaraan 1915 1930 1935 1946
Eropa 129 289 278 125
Pribumi 3149 4907 7200 3822

Cina 1297 1488 1700 1098

l_ Jumlah 4575 6684 9178 5045

Sumber; per Veen (1990)

pada tahun 1946 terdapat jumlah laki-laki dua kali jumlah
i g jumlah dalam tabel 13, terdapat + 500 tawanan

Pere i sampin
Mpuan. D lebih pendudukan militer (der Veen, 1990: 156).

Jepang dan 1500 orang

Sabang pada Masa Revolusi Kemerdekaan
ng termasuk daerah Aceh yang berhasil diduduki se.:kutu{

Slang Sab:;ma revolusi kemerdeka‘an. Sabang apabila dilihat dar? segi
ke‘hi]' a se - angan strategis, sebagai b?sns pertahanan terdepan'dan arah
aratlteran Jonesia. Oleh karena itu, tidak menghera.nkan, apabila Jepang
Laut In kekalahannya menempatkan kira-kira 10.000 kekuatan

Sagy ‘elang . . . . d
te meny ah komando Vice Admiral Hirose. Demikian pula dengan
Maranya di 2%

a3
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tentara Sekutu/ Belanda, pertama-tama perhatiannya dj arahkan K€ Sabang
tersebut.

peberapa
Dalam
6rintah

Pada 25 Agustus 1945 armada sekutu yang terdiri atas
kapal perang Inggris telah berada di muka Pelabuhan Sabang:
pasukan ini ikut serta Kesatuan Marine Belanda d o

Belanda yang menjadi  bagian darj AMACABR

Administration Civil Affair Branch (Allied erah
! . P T . ny
)- Pada hari jy, Juga Hirose mdengan

Utu yang disusul © 4 i
8ris dan bendera B¢ 31‘1 trasi
menggerakkan adim! l(:mzm
& Perwira Bejanda- ridak
SekUFU, tetapi deng? 6telah

tempat asal mereka masing—masing (Sufi 1992 ’
s 1 45)
Pada tanggal 29 A .
; gustus 19
Teuku Abaih, untuk diberitahuka
karenanya Pulau Weh telah disera
Belanda. Dalam hubungan ini, Te

45 Sekuty
mem .

hlll bahwa jep,. antgg,] Guntyo 52~ gan

an kembgl;

uku Abaihtzas];:epa.da Pemerintah pan

an rakyat padaga kepala pemeriﬂ a at

€pan b .a ul‘nu iﬂg.

; g besar di Sab mnya, meﬂg K‘n

. n .
Seiak i Pemermtaha 8, tid un t.
JaK itu, dengan dukungan Sekutu, Pemerintah anctjj:tara Sekilt(u I:;rsebis
A1

Civil Administration) mulai dipine; i
Soptorpmintstraio I dirintis di Ppyg, Weh( herignds 17° 3
» Letnan Hamers, yang selay in: o ej al
Sekutu, digantikan oleh i A bt Doy g2k tang8
N , e. Seorang pegawai NICA bern rt“Riak tas ﬂarﬂ
edudukannya sebagai commanding officer Untuk Ama Ca sa ° da
. mela ant

. m
an juga P€ Military
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sehari-hari, C.A. Sani dibantu oleh seorang kepala PID (Politicke

{nlichtingen Dients) yang bernama Emiel Daniel. Keadaan yang demikian

itu berjalan sampai tahun 1949 setelah ditandatanganinya perjanjian KMB
Onferensi Meja Bundar) di Denhaag, Belanda.

pada tahun 1953 di Aceh terjadi gerakan DU/TII, yang dipelopori

Olen tokoh-tokohnya, antara lain Teungku Daud Beureueh, Husen Al-
Muj ahjq. Hasan Saleh dan lain-lain. Munculnya gerakan DI/TII tersebut
akibat d:ari peberapa kekecewaan rakyat Aceh kepada pemerintah pusat,
Aupyp gemudian menjadi alasan yang kompleks. Setelah beberapa kali
Del‘temu rahasia yang diadakan oleh Teungku Muhammad Daud Beurueh
da t o temannya, pada tanggal 20 Desember 1953 (tengah malam),
terJad§man’ _akan Darul Isiam Aceh dengan diproklamasikan berdiri.nya
Damlllah g® Aceh. (Ismail, 1994: 51). Dengan demikian, dimulailah
8 Islam

l‘akan D]/TII di seluruh Aceh.

Kkan DI/TII tersebut, tidak terkecuali juga terjadi di Sabang. Di
Sa Ger? ndan DUTII adalah Ramli Haji dan Teuku Tjut Hasan
Se ang, Kon?a komandan.  Gerakan DUTII di Sabang, seperti yang
q; .agai wak! jp Ramli Haji dan Teuku Tjut Hasan, tidak ada peperangan
Qtalsahkan o enjata yang terjadi antara pasukan DU/TII dengan aparat
kQ;‘ kontaK 51 rersebut, dikarenakan umumn}’ﬁ1 masyarakat Sabang Pada
“a Mapan. aeﬂ dukung DUTII, di samping Itu pasukan DI/TII .tldak
l]\;l(tu itu qruktif yang mengganggu aparat keamanan Fian kepenFmgan
Uy, Akykan de rnya DUTII di Sabang bersamaan dengan di daerah lainnya,
kl\ “l‘n_ Ber aktelah diadakan Tkrar Lam Teh.
Susnya 5 ggal 17 Agustus 1945 bukan saja

masi kemerdekaan pada tan
a ahan kepada Pemerintah Negara

D prok Ktur pemerintahan daerah jaj X
I\Q“l gubabh st _xa dan berdaulat, tetapi lebih dari itu. Dalam pasal 27 UUD
lg Yang mﬁrtd an bahwa setiap warga negard bersamaan :edudukannya di

i 1 ini me h i
Qﬁl S dis@bz m dan pemerintahan, maka hal in ngubah segala sendi

A pok
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yang
kehidupan dan masyarakat. Pemukiman-pemukiman di ?abz;:i, i
dahulunya bersifat homogen, maka myjaj berubah dan P!r.ﬂparus dar
| daerah ity pyn dipilih dan diangkat, Pimpinan ity tidak lagi P n akan
kelompok masyarakat asli Sabang. Ha] j
rasa kebangsaan yang telah mulaj
mulaj berlangsung, dengan demikian,
ada dj Sabang tidak kelihatan.

mba

Nemasyarakat schingga P eok yang

ciri-ciri kehidupan kelomP

k
merupakan salah sap, modal berusahy dari pedagang dan usah? lda"g
[L kecilan kemudjan banyak yang menjadj kelas Mmenengah dalam ergka
i} ekonomi Pertumbuhan perekonomijan tersebut mep haruskan gan
il melakukan perubahan tatq kehi s o
il Idupan
| ekonominya,

|

Pada masa kolonial,
| nafkah dari upah yang dij
I Setelah penjajahan tidak a
{

i 0

Para migrap yang ada (; Sabang memp®”
; 11)er91eh dari Perusahaapn Maskapaj pel?”

° 'agi, para migrap ters ba

! daerahnya masing-masing dan ad, Yyang menetap edt;u; a:a Yang kem .
5 menetap di Sabang terseby Umumny, bekerja sebaa N8 Merek? ° ik
dalam ukuran besar maupun kecil-kecilan karena gai Pedagang,

bertani di Sabang Sangat sedijkit. memang lahan u??

Pada masyarakat Yang menggamungkan kelap, ),a
seperti di atas tentunya sangat tergantung antara sqq, dsu“gan hidupﬂiﬂ,
perasaan bersaudara dan komitmen para  mjgray, zflgan yang ja 2
masyarakat di sekitarnya Sangat dibutuhkan. Namunp de fﬁ_n.gan anggo
komitmen tersebut bervarias;j Seésuai dengan kemungkinarin;(e an, perasaa

Mbal; daerd
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asal bagi scorang migran. Di pihak lain kemungkinan itu sendiri erat
kaltannya dengan tipe masing-masing migran.

. Para migran yang ada di Sabang setelah kemerdekaan bertempat
thgoa) menyebar. Pola tempat tinggal yang demikian ini berkaitan erat
dengan awal terjadinya proses migrasi. Para migran tersebut kebanyakan
ari mecreka dahulunya orang-orang yang diangkut oleh Belanda dan
Jepang, dan ditempatkan pada satu tempat tertentu. Setelah Belanda dan
Jepang keluar, maka mereka menyebar ke berbagai daerah di Sabang.

Setelah kemerdekaan, kelompok suku Aceh berusaha untuk
meanpati kedudukan dominan dalam masyarakat Kota Sabang, dengan

e < i basis ideologi “pembauran”.
A 1Cmpytkan kebudayaan Acch sebagal g “p -
n suku bangsa pendatang dituntut untu

Bgo sota kelompok )
. ta-angz )

Mgy N ‘; Similasi dengan kelompok suku Aceh Sabang. Akan tetapl,
Mg, - tkan bagai orang Indonesia, berbahasa Indonesia, memakai

Y . s€
aq “ka piduP )
~}ns campuran. Namun dem

Sel.  IStiadat

. ominan.
A i tetaP ¢

ikian, budaya Aceh dalam kehidupan

mbauran suku bangsa pada masa

ercampuran dan pe¢ :
e T im. Faktor “keterpaksaan” lebih

ko Kon ada taraf yang min
‘hésnia] berfc‘i Zd: unsur kesu)liarflaan. Akan tetap'i, setelah merdeka atau
thQ Onjol d?r - ahan Belanda dan Jepang keluar dari Sabang, maka kontak
darkan karena mereka terutama Jawa,
ntung lagi pada penjajah. Dengan
n kerjasama terjadi selama hal itu
ngkin dihindarkan dalam rangka

a .
I\li.elsb‘énmbﬂ"ll dan lainnya tidak terga
del > Cin2 pungan timbal balik da
Mg kian, b gharusan yang tidak mu

l\
ke Upagan rldividu dan kelompok-

Sntjpga ) I
ting mukan tersebut, seperti yang dikatakan oleh Syaifudin
(13 Kelﬂ akan suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena
ey &7), me’” _karagaman unsur penyusut masyarakat, yakni suku bangsa,
anat ke

17
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e e n
agama dan golongan sosial lainnya. Ciri-ciri lainnya adalah .kecendel':si‘:
yang kuat untuk memegang identitas dari golongan sosialnya m

. t
. . . : 1S al'a
masing. Orientasi yang kuat ke dalam golongan sendiri memberikan ai,akﬂt
mengenai pekanya hubungan antargolongan sosial dalam masy
tersebut. Koentjaranin

hal interaksi antara in

lam
grat (1976) mengemukakan bahwa kepekaan da

nan .
dividu darj berbagai suku bangsa, agama, ketur™
dan daerah masih ada

sebagai pelabuhap bebas (

un kemuyd ukz-l

o) Pengaturan sopy ooy 0208 resmi A7

pelabuhan bebag pada wakty itu diserah]:l serta Pengurygy,, admini® ng
bernama Maatschapij Zeehaven o, an kepada

SUatu padan
Ko}, . ada
dengan Sabang Maatschapij (Mahmy en Station atay

. K€
d, et al 1968: 5. YANg lebin di
Pelabuhan bebas

melayanij keperluan bahan bakar bg:g:an;l:tini a bel‘ﬁ.mgsi hanva uﬂt
kapal-kapal laut yang pada wakty i, masit n?ra dan ;. min}; -
Akan tetapi, dalam perkembangan, lebih lanjutertleggu ak
menjadi suaty trading area yang pent; ng se m
(B. Labre, 1984: 17).

tersebut,
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Pada tahun 1909 Sabang Maatschappij mengembalikan segala
harta miliknya kepada pemerintah Hindia Belanda, tanpa ada alasan-alasan
Pengembalian tersebut. Beberapa waktu kemudian dikembalikan lagi
kepada Sabang Maatschappij sebagai pacht untuk jangka waktu 50 tahun.
Berdasarkan hak pacht ini berarti jangka waktu pelabuhan bebas Sabang
bary akan berakhir pada tahun 1960.

pada tahun 1942 Sabang diduduki oleh Jepang. Selama
Dendudukan Jepang (1942-1945) pelabuhan bebas Sabang ditutup, pada
Akhiy tahun 1945 tersebut, Sabang mengalami kehancuran fisik akibat
Demboman tentara sekutu dalam usaha memenangkan perang. Pada ta.nggal
17 Agustus 1945, Indonesia merdeka, tetapi Sabang masih diduduki oleh
®landa sampai tanggal 29 Desember 1949 (KMB). P.ada tal.lun 1950,
®ngan Ketetapan Menteri RIS (Republik Indonesia Serikat) No.
o7 Mp/1950 Pulau Weh diserahkan kep.ada Angkatan Laut. F{IS untuk
jadjkan pertahanan maritim. Kemudian, semua hak milik Sabang
aatschapPi dibeli oleh pemerin

arga satu juta gulden.

tah Indonesia pada waktu itu dengan

bulan Maret 1963, tim penelitian dari Lembaga Penelitian

Ek . dan Sosial (LPES) Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala
Onomi

. ma dengan gabungan pengusaha ekspor Sumatera membua'f
Skerja 2 tentang kemungkinan pembukaan kembali Sabang sebagai

pbebas. Atas dasar penelitian itu, pemerintah daerah Aceh

. jakarta untuk membuka kembali status

pagai pelabuhan bebas. Bertepatan dengan situasi poli.tik pada

Evabang 5 Indonesia sedang konfrontasi dengan Malaysia dan Singapura
aktu it

September tahun 1963 yang menyebabkan dip'ercepatnya?
Pada bu‘ansabang sebagai pelabuhan bebas sebagai kelanjutan dari

Denetapal’lasi yang sedang diproses pada waktu itu oleh pemerintah pusat.
Fekome?

pada

Mepdesak P

49
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|

iden No. 10 |

Akhirnya pada 16 Oktober 1963 de?ngan Ket'et;l;( ZZS::: l‘(jKoTOB):

Tahun 1963 kepada Komando Tertinggi Operasi dasarkan Peratura? -

Sabang ditetapkan sebagai pelabuhan bebas. Ber: asb unan Proyek
Presiden R] N 22 tahun 1964 Komando Pelaksana Pem ang

da
. asnya pa
Pelabuhan Bebag Sabang (KP4BS) dibentuk dan diserahkan tug
Suatu badan yang mengelola

_ iap pelabuhad
nya. Sesuai dengan cirinya setiap nl:e rupakan
bebas, telah pula ditetapkan bahwa pelabuhan bebas Sabang
daerah yar pabean Indones;i

Juar
. . ael’ah
3, daerah luar rezim devisa dan d
Perpajakan bey dan cukai Indonesia.

Sabang
angan und g yang mengatur tentang Statu? yaitt
yang telah lama terkatung-katung telah discrahkan oleh DPR-GR-
“ dengan keluamya Undang-Unqg

ntual”
ang No. 3 Tahun 197¢ tentang kete
aerah perdagangan beb

1

ang-undan

yang diketahy;j bah
siden No.10 Tahy
elama 6 tahun leb;

‘ Seperti
f ! Penetapan Pre
|
|

arka?
wa Sabang telah brkembang berdas

n 1963

‘ } Tahun 1964, s

|
0. ‘
h Sab a0 Peraturan Presiden -l\_ialah ‘
Satu Leverage Centye Ekonomj Nasiong] berkembang sebag
hlnterlandnya tanpa suaty garan

. eral
{ake.. ususny, perekonomian d2

S1 objektif Yang d:1:

undang (Djamaluddin, 1971: 5y,

ng-
dilindung; oleh und?

gadakan Persiapan terakh;
1969 tiba dj Saban

ni
T Maka paq 125 Ju. .
& satu rombongap Yang berjumlah P :r tanggan ordiri
atas tim pemerintah Yang diketuaj oleh Prof. Dr. g rotoa:jlg ya g'um]ah
anggota 12 orang, dan tim DPR-GR, yang dikepy,: €ngan j

Untuk men

¢
:
>

lso L
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27 Maret 1970, keluar Undang-Undang No. 3 Tahun 1970 tentang
ketentuan pokok daerah perdagangan bebas dan pelabuhan bebas, dan
Undang-Undang No. 4 Tahun 1970 tentang daerah perdagangan bebas dan
pelabuhan bebas Sabang.

Untuk menyelenggarakan pembangunan proyek pelabuhan bebas
Sabang, telah dibentuk sebuah badan yang disebut Komando Pelaksana
Pemban,gunan Proyek Pelabuhan Bebas Sabang (KP4BS). Badan ini
bertugas menyelenggarakan pembangunan dan bertanggung jawab atas
terlaksananya pembangunan proyek pelabuhan bebas Sabang tersebut,
S€perti telah disebutkan di atas.

Dengan keluarnya Undang-Undang No. 3 tahun 1970 tentang
ketentuan-ketentuan pokok daerah perdagangan bebas dan pelabuha bebas
Sabang, sebagaimana yang tercantum dalam pasal 13 dan Undang-Undang
No. 4 Tahun 1970 tentang daerah perdagangan bebas dan pelabuhan bebas
Sabang pada pasal 6, bahwa fungsi daerah perdagangan bebas dan
Pelabuhan bebas adalah:

1. Mengusahakan persediaan (stockpiling) barang-barang konsu.msi da}n
produksi untuk perdagangan impor, ekspor, re-ekspor maupun industri,

2. Melakukan peningkatan mutu (upgrading), pengolahan (processing),
produksi (manufacturing), pengepakan (packir?g), pengepakan ulang
(repacking), dan pemberian tanda dagang (marking),

3. Menumbuhkan dan mengembangkan industri, lalu lintas perdagangan
dan perhubungan,

4. Menyediakan dan mengembangkan prasarana dan memperlancar
fasilitas  pelabuhan, mengembangkan pelabuhan,  pelayaran,
perdagangan transit dan lain-lain,

I S
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.. _ ha ke arzh !
5. Mengusahakan pengembangan kepariwisataan dan usaha-usa
terjelma dan terbinanya shopping centre, dan

Mengusahakan dan

. . ]ainnyt
mengembangkan  kegiatan-kegiatan
khususnya

. bung
dalam sektor perdagangan, maritim, perht
perbankan dan perasuransian (Djamaluddin, 1971: 14).

Di Balohan, sekitar
Sampai dengan pukul

10.00 WIB, masyarakatnya sangat S‘I?Url;’acam ‘

sesudahnya kebanyakan mereka mengisi wakty dengan berbaga engisi
egiatan, Misalnya, ada yang ke kebun, ke pasar, dan sebagian ! kopi
Waktunya dengan bermain domino, catyr g; depan walung—wafungampa'
ataupun dj rumah-rumah tertentu. Padg sore hari mulaj pukul 16.00 ° dari
dengan puky 18.00 keadaan mulai ramgj kembalj dengan tibanya fel'ﬁ;ngat
‘rueng Raya dan_Ulee Lheue. Dj Kota Bawah Barat Sepanjang har! Sba“g'
e e o e e S0
Balohan seloi S | ) Ota Bawah Baras Suasana malam pelt™

? °Pl dan supy; mengingat Penerangan jictrik mal
dimanfaatkan oleh penduduk, sedangk £ > &

. 8kan Kotg Bawap Barat angat it
karena pusat pertokoan danp hiburap berada gj sekitarn > inf ke
Para pedagang siby berbelanj, atau mengamp; bara 72 Di Sampdf’ v k
la{ngganannya dan mempersiapka, arang-baray, ng~barang pa l/,rltut
d.lbawa keesokan harinya, Pada bulan-bulan Februar da "ganny2 J\Aﬂre ,
Siang dan malam dj sekitar Jalap Pel’dagangan se 4l dengan Kal’ 61?3
Mmasyarakat dalam masa panen cengkeh, Sehingga a:‘]a In ramai, @rl,la
dan Pengunjung tempat hiburan S€makin pada¢. 'Mmo Yang berb®

Pada masa pelabuhan bebas tersepy; Mulaj e, 29"
Jenggo ekonomi”, terutama inang~inang. Diberikap deng, at_a"gan “jgﬂgbut
karena dilihat darj pola pekerjaan
lain: keberanian,

e
mereka yang mempy,,, aj-mf‘kan ters
keuletan dan ketekunan, serta upay, b; Ciri-cjri 2 t"'k

T

(A

o ¢ |
pelabuhan bebas mulaj pukul 07.0 dan E
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memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan tidak mau
mematuhi peraturan-peraturan retribusi yang berlaku, baik di daerah
pabean, maupun di luar daerah pabean Indonesia. Kebanyakan orang yang
mula-mula merintis pekerjaan jengek tersebut adalah inang-inang dari
daerah Tapanuli atau suku Batak (B. Labre, 1984: 33). Mulai tahun 1969
mereka mempraktikkan jengek di Sabang. Kemudian melihat pola
pekerjaan ini sangat menguntungkan, maka membawa pengaruh kepada
Masyaraka¢ khususnya dan daerah Aceh pada umumnya untuk mulai
mengikut; pola pekerjaan tersebut. Mulai dari orang tua, para pensiunan,
ABRI, Pegawaj bahkan anak-anak maupun orang cacat mulai beramai-
ramaj Mengisi kesempatan tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
,enga“ keadaan dan situasi seperti itu, maka pada tahun 1970 istilah
Jengek Mulai populer di kalangan masyarakat Sabang dan Badan Aceh

(lsmail, 1979: 33).

_ Pada waktu itu, praktik-praktik jengek dapat dikategorikan dalam 4
Jenis, Yaituy bermodal, jengek tanpa modal, jengek campuran, dan jengek
Pancung Jenoek bermodal adalah sekelompok jengek yang langsung
membeli baraig-bara“g di Sabang dengan menggunakan modal sendiri.

Cngek tan dal adalah sekelompok jengek yang mendapat kepercayaan
dari oy Do MO Ltuk membawa barang-barang dari Sabang ke Banda

ke-to ina U o
"%eh, kem 1:: < mendapatkan uang imbalan sesuai dengan nilai barang dan
Jumiq udian wanya. Pengambilan barang tersebut berdasarkan
Noty

b diba )
arang yans a Aceh kepada toke-toke di Sabang. Dalam

Pes ri Band \ '
praktiknyzna“ f:ka biasanya mempergunakan jengek-jengek pembantu
me

*myg;, Japatkan perongkosan sesuai dengan peraturan yang berlaku
. n mendap ok campuran adalah sekelompok jengek yang di

1 ant

ar . Jeng .

Satmpy a merek:V . dagangannya sendiri juga membawa perongkosan dari
& memba jengek kepercayaan, kemudian mendapatkan uang

Sedangkan jengek pancung adalah sekelompok
a membawa barang-barang kepunyaan jengek

jengek t
lmbal

J ehge

anpa modal atau
an perongkosan




Bab I1I. Migrasi dan Pluralitas... i

kepercayaan toke. terbatas hanya dar; luar pclabuhan sampai ke da]@ 'ﬂ
pelabuhan saja atau sebaliknya, kemudian mendapatkan imbalan sesua ‘

dengan jumlah nilai barang yang dibawanya

. Sabang dengan statusnya scbagai pelabuhan bebas
dikeluarkannya Penetapan Presidep No. 10 Tahun 1963, ternyatd

banyak menarik perhatian para Pengusaha, bajk dari Acech maupun dae

daerah lain untuk e
untuk membuka usahg dagang. Minat yang sangat besaA“h

) ] M - X B4 . y
lebih bajk sebagai akibat diberlakl::; e ota memiliki kesempatan .
! pedagang.c?® PP No. 10 Tahun 1959 Jocs
Pedagang Cina WNA (j desaidaﬂg

> S€perty - ’
. p 1 P:;; CPV, F]m]a yang bergerak d‘ b buah
gang yang _bel'gerak g - ada tahun 1964 terdapat 6uaﬂya

. 1 bida

an pribumi. paq N8 ekspor dan impor, se™ ah

(Pelabuhan bebas Sabang 196; :;h;lg 1965 bertambah melr)l_]a;il 2 b¥

2 - - )
Keadaan
pPengusahga-

"MPor dan ekspor jn; berjalpengusaha Pribumi menguag an?; ;
Pedagang-pedagang Tion han Sampaj tahyp 1967. s bal perdaguﬂ ln"
Mmeningkatkan usah ghoa (j ot €belum tah n!

! an . a Saban 2
bersrk.ap hati-hatj akig:t(:kdalam Perdagangan, karfnab:;lulzn lagi 1.96 pry
sebagian besar orang-orangsleassa Pada tahun 1966 y: *ih khawatlr ar



Migrasi dan Pluralitas Masyarakat...

1967 bermunculan perusahaan-perusahaan milik Cina bergerak di bidang
ekspor dan impor.

_ Seiring dengan bermunculannya pedagang-pedagang dari golongan
¢is Tionghoa yang bergerak di bidang ekspor dan impor, pedagang-
E’;g:gglelmg. pribumi_ menjadi -semakixjx mpndur, satu per satu mulai
sesuaj eztlkan kegiatannya. Di samping itu, status perdagangan bebas

! dengan Undang-Undang No. 3 dan No. 4 Tahun 1970 telah
oeneiptakan pola perekonomian yang berorientasi kepada ekspor dan
:;ﬂe;;or_ Keadaan ini ternyata telah menempatkan para pedagang yang

gatur arus perdagangan dalam posisi yang istimewa dan sangat
menguntu“gkan_

Keo: Keadaan ekspor dan impor menunjukkan peningkatan setiap tahun.
Slatan dj sektor perdagangan ini ternyata telah membawa pengaruh yang
sar terhadap lapangan penghidupan lainnya. Pertambahan pendudulf di
- Sabaﬂg dari tahun ke tahun meningkat dengan tinggi sebagal aklbaF
Adanyg mobilitas penduduk berupa migrasi dari dacrah lain ke Sabang. D1
Sammng mobilitas penduduk berupa migrasi dengan tujuan untu‘k menetap,
Maky didapati pula mobilitas penduduk bentuk lain, ya.1tu .berupa
c‘ommuting_ Commuting adalah mobilitas penduduk yanso'J melintasi suatg
Atas wilayah (Sabang) dalam jangka waktu minimal 6 jam dan kembali

kada harj yang sama (Prisma, 1979: 74).
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. . . ralitas
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Migrasi dan Plu
Masyarakat

: . adany?

Masyarakat majemuk atau pluralitas dimungkinkan oleh ar dai
perpindahan penduduk dari suaty tem

daerah kebudayaan setempat,

Migrasi timbul disebabkan ole

pat ke tempat yang lain di lu

igraSi-
atau yang lebih dikenal dengan (;Zn Juar

. . a.
pemmbangan-pemmbangan tertentu yang berasal dar; kebuda}’aanny
itu, karena kebudayaan m "

anusia memilik;j

N : : perangkat-perangkat atav
penge.ta uan yang C.ilpakal oleh manusia untuk memah@”.111 yang
rgengmt.erpretasxkan lingkungan alam maupuyn lingkungan sosi®
dihadapinya (Suparlan, 1987: 106). &

er

Pada saat manusia melakyj mb

strategi  adaptas;i akan mempen a;mr?ll.gras" kebuda)/aan sebagal ereka
tentang daerah yang menjadi tyjyg f N 1 kpandapgan-pandangarl yoses
dan corak dari daptas;. Pertama-t;;l]ang €mudiap Mempengar uht [am
masyarakat dan kebudaya pandangan

penduduk  ag)j Tenjagi tujuan, kh"® akal
pandangan in! ul(an
S a
“keputusan terseban untuk mel ntukﬂn
tingga], jenig  kan men® akan
. eker;
-Persiapap, unty Chjaan yaI;g nka?
uan, sepery; di Sap Mempert
ang_

ividy % latar bel? B
di Qupup kelomP
pen . ya
Aruh; oleh ban
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faktor. Hal ini, didasarkan bahwa setiap individu tersebut tidak dapat hidup
sec.ara sendirian, tetapi harus hidup secara sosial atau kebersamaan dan
saling ketergantungan. Di samping itu, adanya rasa toleransi atau saling
Menghargai yang sangat tinggi pada masyarakat Sabang tentang adanya
tragaman budaya dan suku bangsa antara satu suku bangsa dengan suku

t::: 8sa lainnya. Hal ini, seperti dikatakan seorang informan (Poniman, 65
Un);

“bahwa di sabang ini antara satu suku dengan suku lain tidak pernah
terjadi permusuhan, kami di sini (Sabang) tidak membeda-bedakan
lagi antara berbagai macam suku yang ada. Kami di sini lebih bangga
Menyebutnya orang Indonesia.”

pe Proses terjadinya pluralitas sosial. merupakan suatu Srcises

"Yelesaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda yang ada dalam

Wupap sosial, sehingga menghasilkan suatu pola kehi
Talisme dalam suatu masyarakat.

Pada dasarnya proses untuk melakukan pengenalan dengan

o ok
o i kelompoknya antara sesama imigran seja
T gt tujuan pbut, dalam hal ini Sabang, yaitu

Mereky a di tempat tujuan terse ;
“Ngan :s::fra kelompzk mifgrasi dari daera'h yang berbedz. Pa; r::‘:’nfzf;
“hgan penduduk setempat dalam menjalin hub_ungan engma Faktor
elompok tidak selalu memberikan perlakuan dan sikap yaﬂghs:eka'n untuk
®Yakinan merupakan salah satu faktor utama dalin; :th?t:;ltexjédi e
STinteraksi. Keadaan seperti itu halnyaldgila;]l:::g a:;mumnya dapa’t saling
aqd at majemuk atau piura .

e:yzi?i,:;?\kdiri anjtara satu suku bangsa dengan suku bangsa yang lain.

. b > itu
es interaksi itu sendirl harus memenu?n du.a s:yarat,. ya
e ra fisik kontak sosial terjadi apabila ada

ko : komunikasi. Seca L.
nt jal dan ) ]
. ::;:Sbadaniah’ tetapi sebagai suatu gejala sosial, kontak sosial tidak

1587
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) ng dapat
erlu harus disertakan suatu hubungan badaniah, SCba?uhor?Sfeka“m'
qungadakan hubungan dengan orang lain tanpa menyen ian pesan oleh
1986: 54), Adapun komunikasi yaitu suatu proscs pen)_’am:til
komunikator, yang kemudian menimbulkan pengaruh tertentu.

. sangﬂ‘
lain .
Terjadinya migrasi dari suatu daerah ke dflcrf‘hdi Sabané Di
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, seperti yang terjadi
antara faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Faktor politik atay kebijaksanaan pPemerintah

“Dicari oran

haan-
o perusd
g-0rang yang rajin untuk bekerja di -piaﬂ oral!g
Perusahaan Belanda dj Sabang”, begitulah ucapan dalam pik! kera
Belanda Yang ada dj Sabang pada

waktu itu. Pencarjan te"aagng
-Perusahaan Belanda dj Sab ja
nyak. Kebutuhan tenaga k€

tersebut berkaitan den g

ang
membutuhkan tenaga

yang
€ 6b a gal

an perusahaan
kerja Yang ba

an
rangX
a kerja tersebut, Belanda terpaksa mend2
an Nj i

saha?
as dan lainnya untuk dipekerjakan di per¥ a oleh
Perusahaannya gj kawasan kongsi dj Sabang Mereka tersebut dib2 dan
Belanda gj luar kemauan sendirj dengan berbagaj Macam bpujv ora
tekanan. Keadaan Seperti ity sesuaj dengan Pc€patah Jawa «mang ul)
Mmangan sing Penting ngumpy| (makan tidak makan

Keengganan mereka unyk

ang
aM  masyarakat Seperti itu, kejaq bawaha?? yans
merupakan mayoritag Merasa amgap dan terlindungi olep, kelas atasa”
berkuasa.

.58 |
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Tenaga kerja yang didatangkan ke Sabang kebanyakan berasal dari

Jawa dan Nias. Hal ini, menurut orang Belanda karena orang-orang Jawa
dan Nias adalah orang yang rajin dalam melakukan setiap pekerjaan, dan

Mereka tidak begitu terikat dengan tinggi-rendahnya upah kerja. Itulah
Sebabnya Belanda mendatangkan tenaga kerja dari Jawa dan Nias. Hal itu
S€suaj dengan prinsip ckonomi bahwa dengan modal kecil memperoleh
eul"tungan yang banyak. Di samping itu, penduduk Jawa sudah padat,
>alah gaty cara untuk menyebarkan penduduk adalah dengan memindahkan
Creka ke tempat lain yang masih jarang penduduknya. Ini sesuai d.enga'n
pr(’gram kolonisasi yang merupakan bagian dari kebijaksanaan politik etis
D?merimah Belanda dengan mendatangkan tenaga kerja dari Jawa, yang
"Perkirakan akan mampu memperbaiki taraf hidup para migran tersebut.

abang, masuk penjajahan Jepang.
Pada masa Jepang juga banyak tenaga kerja yang didatangkan ke Sabang

Ntyky  membangun  benteng-benteng pertahanan  dalam d'kratzf;:
engantisipasi serangan tentara Sekutu. Hal tersebut, sepertl dika

Ch georang informan (Teuku Tjut Asan, 75 tahun):

Setelah Belanda keluar dari S

«Orang-orang Jawa dan Nias dan beberapa orang lainny? yang ada
di Sabang ini, dahulunya adalah orang-orang yang didatangkan
1 ’

teh Belanda untuk dipekerjakan di perlllsahaannya, karena mereka
(-) ° orang-orang yang rajin dalam bekerja. Sedangkan pada zaman
P ang juga banyak orang yang didatangkan ke Sabang untuk
Jep A

embuat benteng-benteng pertahanan”.

ngan demikian jelaslah bahwa salah satu sebab mengapa orang-
e ,

rasi ke suatu daerah, karena adanya kebijakan pemerintah
Qrang berﬂ:ir pada waktu itu. Hal itu, seperti yang terjadi di Sabang, orang
u .

i ' “korban”
§ang b;f‘; Nias dan yang lainnya yang ada di Sabang adalah
awa d2

59

— e ——




Bab III. Migrasi dan Pluralitas...

mindahkan
kebijaksanaan pemerintah kolonial Belanda dan Jepang yang me
mereka ke daerah tersebut,

2. Faktor ekonomi

Orang-orang akan berpindah, apabila keuntungan meleb! otensial
Maksudnya adalah harga saat itu dari tambahan ya".g empat asal
(pendapatan) yang didapatkan dari selisih antara pendapatan di t

uga
put J
dengan pendapatan dj tempat yang dituju. Keuntungan ters€

biaya
ah
mencakup hal-ha| yang non-moneter. Biaya yang dimaksud adal karena

. . . ikiS
Pindah, biaya peluang, pengorbanan psikis, yaitu kerugian Psl,k l dalam
harus meninggalkan masyarakatnya dir!

serta  penyesuaian
lingkungan bary yang asing baginya,

an kesadaraannya

mengurangij pengorbanan psikis tersebut,

Secara berkelopy, Tenty kadang’:‘i kiah
faktor ekonomi dapat dianggap yang utamg teljadil‘ly‘ De'ngan. dee uat;
daerah, karena salah Satu alasan primodia] untyj a m'gf'aS‘ k adala
perjuangan ekonomi. Orang-orang Minang selaly, erel‘lmgrasl orgi ke
daerah lain untuk mencari rizki, sehingga nantinya sang gl‘ggrgd i g seﬂdm

1
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dan menghidupi kelua
; 1 keluarganya. Hal tersebut, seperti dikatakan
: . i dikatak
informan Datuk Saman (55 tahun): 1 oleh seorang

uittlylz: datang ‘ke Sabang ini sudah lama, dan tidak lain hanyalah
uk mencari rizki, yang nantinya dapat menghidupi kebutuhan
keluarga™.

ditelusuS";(gl orang-orang Cina, keberandaanya di Sabang sulit untuk
abang B apan mereka mulai masuk dan melakukan aktivitas ekonomi di
- Beberapa orang yang diwawancarai selalu mengatakan bahwa
bOYang-orang Cina yang ada di Sabang ini sudah sejak lama,
ahkan ketika kami kecil mereka sudah ada di sini”.

ara Cina termasuk negara yang
berpengaruh terhadap lapangan
gan pekerjaan tersebut, maka
dapat berusaha dalam rangka

tefbanyaiepem yang diketahl.li bahwa neg

pekerjaa Penduduk?)./a, s.ehmgga sangat

menge n. Mengantisipasi sulitnya lapan

o mbara ke berbagai negara untuk
Utuhan ekonomi.

etnis Cina pada dasarnya bukanlah golongan pedagang,
emui di peran
Mereka yang datang ke Indonesia,
dalkan kemahiran dalam bidang
ntuk berusaha, akhirnya

tetap: Golongan
mer]::k banyak faktor yang mereka t
b a untuk menjadi pedagang.
pertung khususnya banyak yang mengan
just kangan atau hanya bermodalkan kemauan u
Tu menjadi pedagang yang sukses.
gapa pedagang etnis Tionghoa
erantauan, khususnya di Sabang. Di bawah
faktor yang menjadi pendorong bagi
oleh pedagang Tionghoa tersebut.
e dalam bentuk untuk mencapai

Tentunya timbul pertanyaan men

:efsebut kebanyakan sukses di p
Ni  akan ditinjau beberapa
€berhasilan yang telah dicapai
Pe“tama, tumbuhnya mobilitas idealism

—
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ini di
taraf kehidupan yang lebih baik daripada yang mercka peroleh selain:u -
daerah asal, di negara luhur yang agraris ancaman bencana alam, ‘en dan
banjir sulit untuk mengandalkan kehidupan dari sektor pertaniall,

. . ilikan
pertambahan penduduk pun mengancam semakin sempitnya pem
tanah.

. ieme

Kedua, untuk menjawab tantangan itu, ajaran kO"ﬁJSlamtsanl:g

memberrikan saluran guna merumuskan pandangan-pandangannya teﬂe ih

dunia (world view), sebab Pada dasarnya ajaran konfusianisme al
banyak mengatur hubungan horizontal dan mem

berikan landasan
bagi lembaga horizonta] tersebut. Ketiga,

atd
world view tersebut '€

kerja, sepertj keuletan ™ odal

» tekun, dan giat bekerja Keempat, adany?2 dar!

yang cukup dan juga disebabkan karena faktor-faktor lain yang beras Iny?
pihak pribumi dan bPe€merintah Hindia Belanda. Pihgk pribumi M ng
dengan kekurangan modal, sehingga sulit untuk bersaing dengan pe . at
etnis Cina. Kelima, pedagang-pedagang Cina hanya ap'h
mengembangkan usahanya o

di daerah-daerah yan
cenderur}g untuk bercocok tanam, Dj daerah-daerah
dalam bidang perdagangap mereka tidak dapat be
Sumatera Barat. Keenam, faktor darj pemerintah H;
lain adalah memberikg;, kedudukan lebih tingpij
nonpribumi (Cina) daripada =
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fehi“gga persaingan dalam lapangan pekerjaan semakin ketat. Oleh karena
tu, kami mencari daerah-daerah yang ada tempat untuk berusaha™.

antara Faktor ckonomi menjadi pendorong migrasi apabila perimbangan
eron sarana kelangsungan hidup dengan jumlah penduduk yang
meﬁenmng kepadanya mulai goyah. Hal ini, disebabkan. pendudulf terus-
k0nst;us ben.ambah, sedangkan sarana kelangsur.lga_ﬂ hldl'lp relatif tetap
Struktun, sehingga jumlah yang bermigrasi menjadi meningkat. Selama.
daerahr-ekonomi yang ada tetap tidak berubah, penduduk yang ada di
Kema U berysaha mencari pekerjaan ke luar. Penduduk yang dengan

Yan  sendiri bermigrasi akan membantu mengendorkan tekanan

ek . )
“k:;lor.nl di kampung, migrasi juga dapat membantu mengurangi dampak
®bihan penduduk’.

berky; Intensitas migrasi diukur dari su.dut pandgng ekonomi dselahf
sam }tan dengan sarana kelangsungan hidup s.ubSlStem yangda a, di
kelaplng tingkat kebutuhan itu sendiri. Akan tetapl, tergantung pada (S:lr;na
keb gsur‘gan hidup yang ada pada dasamya' san.gguP‘ me.nyfe 1akan

Uuhan hidup bagi penduduk setempat. Apabila migrasi terjadi dalam
788 v yang panjang, maka [ebi banyak discbablan eleh ekior e
ry a sematamata ckanan ekonomi. Dalam kaitan 1ni penting
dibeg, an a‘:;ra tekanan ckonomi sebagai faktor pendorong dengan

kebutu an ekonomi sebagai faktor penarik. Apabila tidak ada tekanan

ekg . sebagai gambaran dari situasi
NO . : mi sebagal &
Lok, O™ yang dirasakan, kebutuhan ekono igrasi. tidak ada teka

Okagj uat orang untuk migrasi. han

eko dan ekologi telah memb sebagai gambaran dari situasi

NOm; .~ <akan, kebutuhan ekonomi e o
rasakails . i

lokag; daiani dllogi telah membuat orang untuk migrasi. Hal ini, seperti
eko

ang asa pelabuhan bebas memainkan p](:'ranan );(ang aktif
am selama m parang-barang untuk masuk, S€ miga ebutuhan

e arik.
onomimyeanr?;a;da pada prinsipnya merupakan faktor pen

Sab
dayl
ek
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tinggi, yang
i yang

: igrasi Yars i daersh
Dari I ini diharapkan bahwa tingkat mig ~ ila d
ari segi in a : rang
disebabkan olch tckanan ckonomi akan berku
SCtempat  semakin
kemungkinan ckonom
migrasi yan
faktor-

kinan-
kemung
an

' denga® ecenderung
embang. Sctidaknya ot . e
:)cr:r::lcbiij baik di dacrah tcrbz,‘kufang" walaup
g disebabka:’ olch tekanan ckonomi dapat

<1 n.

faktor penycbab lainnya tetap saja berpera

. i
para migran y

ch al pa?
irasakan ole h asal P?
Masalah seperti di atas sangat dirasaka era

ing-masing .
Sabang Apabila ditinjau dari sudut cdafik maSl"Liﬁ’ dan Kegiatan
migran tanahnya sypyr. Sesuai untuk tanaman pa

tani
lainnya, Akan tetapi, tingkat pengembangan per
tradisiona] S

a
em

. . rcna S
€cara optimal telap tercapai, yaknf kka logi di daer umiah
ada telah dimanfaatkap, untuk pertanian, situasi eko

. a. 1]
menjadi  fu) S untuk perkembangan se tidak
Pendudyk yang terus ber

au nd

kembang, tahap keseimbangan al:. eh ki‘;gn
memberi makan Jjumlah penduduk Yang bertambah b?"z : sala SatUJra 1,
itu, dalam hal sepert; itu bermigrag;i Secara sukarela menja a lebih p ’ !
keluarnya. Di tempat-tempat yang taraf keseimbanganngermigfasl' uk
maka kemungkinannya akan lebip banyak orang y ang han pend?
Seperti dj atas, menuryt Clifford Jansen bahwa perpinda
Masyarakat ke t

d kseimbfm“‘gaIl
ida

€mpat [ajp biasanya disebabkan oleh keti

dalam bidang ekonomij (j tempat asalnya (Jansen, 1979: 1).

tor  pembata

: tah d80
Berbagaj faktor lajn, Seperti politik atau kebijakan p emer;(“ tujud”
teknologi sudah barang tentu  haryg dianggap konstan unw]itik da’.]
argumentasj jp; Oleh kareng itu, dengan perbaikan faktor po
teknologi,

: ;a6
- otiva
faktor lokag; dan edafik dapat berhenti menjadi faktor m
untuk bermigrag;.
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3. Faktor sosial

melembfgaag‘dzranf]; Minan.gka.bau ?/ang ac.la di Sabang, memang sudah lama
Merekg llntukn telah menjadi bagian dari kehidupan sosial maupun pribadi
orang, sepert; ;enderung melakL-lkan migrasi. Lain halnya dengan orang-
orang Jawa N.awa wala}.lpun d}temukan dimana-mana, migrasi di antara
Walaupyy m 1as .dan.lalpnya tlFIak berakar dalam sistem sosial mereka.
kultllral e 1grasi .terja('il. tetapi bukanlah berupa lembaga yang secara
Sabang, d;EOla' Migrasi orang Jawa dan Nias dan lainnya yang ada di
Sebagai tra Uluﬁya ?dalah orang-orang yang diangkut sebagai kuli dan

nsmigrasi yang dibawa oleh Belanda dan Jepang di luar

€may
an mereka sendiri.

adat terlalu sempit, menjadi

D‘Samping itu , tekanan adat,
waan, tidak merasa

pen
Iegag hailzllbat, dan pertikaian dalam keluarga. Alasan keji
kebety, Up di kampung, tertekan perasaan hidup di kampung, mencari
San emosi, dipengaruhi orang lain, meniru orang lain, keinginan
ari kampung, mengadu untung, ingin bersaing, ingin melihat negeri
Ain, ingin hidup bertanggung jawab, kehidupan yang lebil'1 baik di
). turut mempengaruhi seseorang untuk bermigrasi. Hal ini, seperti
dlur‘gkapkan oleh seorang informan (Herman Siahaan, 35 tahun):

indahnya alam di sini,

ni untuk melihat
berusaha

“Saya datang ke Sabang i
patan berusaha maka saya pun

kemudian di sini ada kesem
untuk mencari penghidupan”.

Faktor demografi

knya terlalu padat maka akan
i antaranya masalah lapangan
an mencari kerja

bila pendudu

lah sosial, d :
gan kerja karena persaimng

Men; Di suatu daerah, apa
Nimby|kan berbagai masd

Dekerj aan. Menyempitnya

lapan
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iadi salah
schingga menjadi s2
terlalu ketat akibat banyaknya jumlah pcnduduk.fﬁ?mgg
satu dorongan untuk melakukan migrasi ke tempat lain.

ka
7 rtian kerang
Akan tetapi, pertumbuhan peduduk menurut pc]Z]g:terkait kepads
referensi konseptual Wertheim, karena pengertiannya ie endudukan yans
daya dukung ckonomi suaty masyarakat. Tckanan Kcp

o pila @
. S ih tinggi, apa
tinggi belum tentu menyebabkan tingkat migrasi lebih tingg dukung
daerah tersebut tersedia

perekonomian rakyat.

men
sarana dan prasarana yang

1or
ull Ja¢*
Evert S. Lee mengamati dari sudut pandang push and p k
bahwa t

faktor Pe"
imbulnya migras; sebagai akibat adanya faktor-fak

r
di da¢
g negatif, yang bersamaan terdapat

Menurut Milan J. Titus (1982:2¢
cukup beragam, Namun salap
melakukan migrasi karena insta
ni berkaitan dengan Pertanian ¢
gran di tempat asal. Titus pe

migrasi
mereka
Faktor i
. para mi
|

a3
-22), faktor pendorong munc"":::g
atu faktor utama yang mendor g
bilitas ekosistem di tempat asi'lml6 "
an faktor kondisi yang dimiliki ©

an . ny
kosi r g8apan bahwa semakin kOkOl'l
Se 0sistem Suatu masyarakat
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se ) .
Bd?gka“ yang paling goyah adalah ckosistem ladang dan tegalan.
er L -

asarkan konsep ini jelaslah bahwa yang menjadi penndorong orang

be i 1 . og . .
asr‘lmgrasl salah satunya karena adanya instabilitas ckosistem di tempat
al.

' Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap Pluralitas Masyarakat

Indg o ,Pluralitas dan masyarakat majemuk merupak'an ciri khas bangsa

dala S1a yang terdiri atas banyak suku bangsa. Plura!ltas terutama t?mpak

Sua Suatu masyarakat yang heterogen. Sikap pluralitas dalam kehidupan

intey m‘_lsyarakat yang heterogen sudah pasti akan turut menentukan corak
S1 yang ada dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan.

bap, Pada masyarakat Sabang, corak interaksi yang terjadi aitars Sul;l;
terjfia Yang satu dengan suku bangsa lainn?/a maupun Zpt‘arstu uber?;gai
Suk. In dengan baik. Walaupun penduduk dl. Sabang ter ml .a asmende Sga i
atau angsa yang berbeda namun mereka tidak pematll sa nIx:in endesak
tidy Mengaklukkan di antara suku bangsa yang ada. l—la:j e:;;( atal}; bablan
diq ada kelompok suku bangsa tertentu yang ter

©Sak gleh suku bangsa yang lain.

i i aan berarti penolakan kefanatikan,
Pur asaSecal‘a ldsi:nzlurs;:m;e:(;?i?:::n sikap menghargai kebudayaan
tra isi ngka, ra e EHaVilan d, 1988: 290). Bentuk pluralitas ke:udayaan
daDat Or\.a‘l ora‘:ig Kota Sabang dengan penduduknya bers:fat. . ke'teroi'er?
deh dilihat < _macam kebudayaan dan bahasa sert? memiliki tradisi
ke San permacam secara berdampingan dengan suku

ilai-nilai iri hidu .
by Udayaan dan m\all"j“l.a‘t;‘i?s;:‘ padapsuku bangsa Jawa, Minangkabau,
. ini )
;:gsa lamnbfa. l:asebagai penduduk pendatang yang mempunyai bahasa?
ebak, dan 13(;‘;‘,ymakanannya sendiri, namun mereka dapat menghargal
Udayaan
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lam sab
i bersama da
kebudayaan penduduk asli sctempat dan hidup

cbudaya '

masyarakat yang pluralis.

hidup

i sat

. bang dapat

Kelompok-kelompok suku bangsa di KdOIZ searan setiap an

berdampingan dan damai tidak terlepasa da {an mempuny2
o syarakat dalam memupuk rasa kebersamaan . kehidupan ¥
:;‘:ii n:ildtlxp yang damai scjahtcra. Dalam m-cniapf;rlepas dari an
sejahtera serta rasa aman dan damaj juga tldat sgan pard Pe"da(;iran
Mmasyarakat asli setempat dalam hal mencrima kcqa ad’ Sabang. Keha o
baik untuk bermukim maupun yang tidak bermukim di riadi pada mang
berbagai kelompok suku bangsa yang 'awalnya 1t<e i Jli seperti
penjajahan membawa sikap tersendirj bagi pe‘ndUdu "
dikemukakan oleh salah Seorang informan (Ramli, 64 tahu

g

ceh

orang iﬂi

“Pada mulanya ketika orang luar datang ke Sabani;u Saba ng ah
merasa cemas. Kecemasan ini disebabkan karena Pu W

a
kan 5% g
kecil namun didatangkan orang lain ke Sabang, sedang a

o
ibu-ribu b
yang terdiri atas beribu f‘;er 12
yarakat. Sementara itu pe

: t
Jangan berpikir ke arah itu,
€ Sabang.

yang berpengaruh pada
Jepang mengatakan g
berpikir agar Sekuty tj

soal pangan mgg
8ar masyarakat
dak masuk lagi k

i
etaP

dalam menerima
berpengalaman dan
Yang datang ke Sa
Sabang, maka tida

bendatang dewasa ini S:ﬂ
luas. Mereka berprinsip apabila ©
bawa satu rahmat kepada masyaraaﬂ,
asalkan Jangan membawa kemelarat

z
at
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di n suatu perbuatan yang melanggar susila atau syariat Islam :
| Aceh.

maka Apabila berbicara tentang pluralitas dal.am masyarakat IT:JeT:nk(i
(1988-;‘dak terlepas dari masalah etnosentrisme. Menurut katw "
plural.itgz) etnosentrisme merupakan masalah besar yang meled.a_ llzbih
baik g as. kebudayaan. yaitu kepercayaan bz.111wa .kebuda).raan sen 1(:; e
bahy, Mpada semua kebudayaan lain. Lebih lanjut Hawland meng -
Pera, ® dalam bentuknya yang normal, etnosentrisme ‘n?engacuf;; .
“an positif seseorang tentang kebudayaannya sendm. yang fu ga )
kelg AN adajah memperkuat ego seseorang dan ikatan sosialnya kepa

keh; Pada masyarakat kota Sabang etnosentrisme tidak ter_l.adl. Dala;:
S 1 kebudayaannya tidak pern
be Pan magyarakat setiap suku bangsa dan Yaan . Setinp
key Aha menyebarluaskan kepercayaannya kepafia kebuday e
d ompok suku bangsa di samping mempunyal k.ebudayaan a1
o Meperima budaya lain serta dapat menghargal b}ldaya masye:i o
setempat rm"a a kerukunan masyarakat tercapai. Dengan 1e}rlnSOSiai
dalam k hs"ehmgg masyarakat tidak menimbulkafl masalah-mljsta Z h o
ze STt Ee:i({d‘gcatznangan serta permusuhan. Set.;jlpt rralg:yya;igalain rusane
| ak}wa melihat bahwa setiap orang yang satu terikat pada y

33
‘hg berhubungan.

o, Interaksi Antarmasyarakat di Kota Sabang
ra

di samping
. sangat heterogen,
t di Kota Sabang o
Pe Mas)'fflra\k?tu masyarakat Aceh, terdapat ?ula pend.udulicuienda : dgi
Ndugyk asli yalta yang bukan saja perasal darl berbaga.x suku bangs ‘ ;
:ng sudah me“?avfa Padang, Batak serta suku bangsa lainnya, tetapi ada

Qonesia y2it* ’ ’

|

|

]

69 ——
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juga penduduk keturunan Tionghoa. Masing-masing suku bangsa tersebut
sudah barang tentu memiliki kebudayaan scbagai hasil cipta, rasa karsa dan
karya dari suku-suku bangsa tersebut. Selain itu. masing-masing Su}:
bangsa ini juga mewujudkan sckian ciri-ciri yang biasanya merupaka c.lms
ciri suatu bangsa, scperti kebudayaan sendiri, bahasa sendiri, ide“"‘m
sendiri dan yang terpenting adalah perasaan solidaritas di antard Wari;i
anggota masyarakat yang bersangkutan. Di samping itu, masyarakateda
memiliki pula aturan-aturan tertentu, nilai-nilai tertentu yang ber?
antara satu dengan yang lain.
jal
Suku bangsa merupakan segolongan manusia/ golongan So;in

dalam . . a
masyarakat. Untuk itu mereka saling berinteraksi satu sam®

dengan identitas . ) rsebtt
yang masing- : . sosial t€ .
Sebab sebagai g-masing dimiliki golongan 16b‘h

mempunyai artj cls:latu htatanan budaya maka suku bang.sa akankafen?
itu, interaks;j o am ub}z Ngannya dengan suku bangsa lain. Oleh al

Pasti akan terjadi dalam kehiq warga masyarakat ¢
makhluk sosia]. Hpan £

Kinball Yo S pw?
interaksi sosia] ad . .(SUl‘JOmlhardJo, dkk, 1984) mengemukakar v ak?

. alah k ; . . :
tidak mungkin s kehiznm kehlqupan bersama, tanpa ada interaks! r: ard
; uPan sosial dan kehidupan kelompok. Sem¢€ 5id!
adalah interaksj sosi bahwa bentuk umum proses 5 arat
utama terjadinya 5 o » interaksi sosial merupakan sy wa
Interaksi sosja] me -aktivitas sosijal. Selanjutnya dijelaskan pa" g
menyangkyt hubump akan hUbungan-hubungan sosial yang dinamis Y aﬂk
dengan kelompok rl;l]ian 'antara orang perorangan danantara kelo™ .(;g
Memenuh; Syarat Sy::lstla. Interaksi sosial hanya mungkin terjadi ap? ;/2!
- at  yaitu adan a k . n
Y ontak sosial sertg ad2 a

antara manyg;
nusi .
a dengan Manusia, antara manuysja dcrlg

ktivitas
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Ked .
"fenyebabkae:ar:ﬁzz ber:agal .ke‘ompok masyarakat ke Kota Sabang yang
dimulai pada mas ylj rakal di Sabang sangat heterogen pada awalnya
clompok e ak olom.al Belanda. Pada masa ini didatangkan berbagai
Annya g; Inc);ora ?t’ baik yang berasal dari Jawa maupun daerah-daerah
Belanda yaity g l;esm' Mereka bekerja scbagai buruh pada perusahaan
Kelompoy e abang Ma*t‘»ka.pai yang dikoordinir oleh pemerintah Belanda.
Masyarajq diSySarakat ini didatangkan olch Belanda sebab pada masa itu
Crbaga; kelo ab‘ilng sangat Seqikit. Selain faktor di atas, kedatangan
MeNCar gyqt mpo !.nasyarakat juga disebabkan karena tujuan untuk
nformg .“ penghidupan seperti yang dikatakan oleh salah seorang

N (Djafar, 69 tahun):
pl;a.iin;ahl:al} 1305 orang tua saya da.tang dan menetap di Sabang
Masa itu adla ;:rguz‘;h?;sag ?e“f:?&niﬂ( a"l/ penghiclbet. Pads
beborin it bugian dok seb at ang Iai -a; 1 dan ora}ng tua saya
Suda ]-,‘ X g f) sebagai penyc 3“ g ada }nasa itu ;?enduduk
ercampur dimana ada yang bepsal \dari Jawa, Nias, Arab
Yang semuanya didatangkan oleh pé’e“ ‘ntah  Belanda. Bagi

kelompok masyarakat tersebut tidak ada pe’.’m, sahan tempat, mereka

bertempat tinggal dalam satu wilayah yaitu kongsi yang dianggap
sebagai asrama pelabuhan, kecuali orang Nias bertempat tinggal di

tangsi Nias”-

n bertambah jumlah penduduk pendatang
karena lahan di daerah asal sudah mulai
ata pencaharian yang terbatas,
a Sabang lahan masih banyak.
k masyarakat terjadi pada masa

Setelah kemerdekaa

Mots
Otivasj oleh dorongan

rang dan tidak subur lagi serta m

Se
Mentara jtu mereka beranggapan bahw

efla“jutnya kedatangan berbagai kelompo
A pelabyhan bebas (fireepor?) pada tahun 1973. Umumnya kedatangan

Mereka gidorong oleh faktor ekonomi. Dalam era ini ditandai dengan
peningkatan ekonomi yang sangat menguntungkan rakyat. Pengaruh
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ekonomi ini menyebabkan orang-orang berusaha mencari pengh‘duPanot
Sabang. Dalam perkembangan sclanjutnya kedatangan berbagal kék:;;prah
masyarakat juga disebabkan oleh perkembangan Sabang sebaga'.k ang
pariwisata yang menyebabkan kedatangan penduduk pendatang, ba }alm o
menetap maupun musiman. Di samping hal-hal di atas, kedatangan of

. i yang
orang ke Sabang disebabkan pula karena pckerjaan sebagal pegawal y
menyebabkan mereka pindah ke daerah ini.

Kedatangan berbagai
menyebabkan mereka hidup

kelompok masyarakat lain. Un

i
kelompok masyarakat di sabaﬂgng]an
menyatu secara berdampingan det ini
tuk itu, setiap kelompok masyarakanm
harus mengadakan interaksi antara satu dengan yang lainny a v aa
membentuk  kerjasama yang didasari karena adanya Persam

kepentingan. Sebagai makhluk sosial sudah pasti mereka memiliki P
saling membutuhkan %schingga

. - sebagai makhluk sosial mereka P
mengadakan interaksi urnsik mencapai suapy kehidupan yang
scjahtera. ) ’
i
: ' . ridak
Agar tercipti2nn syapy kehidupan yang damai sejahterd
terlepas dari perar -para angg

K da’
) _ ota mansyarakat dalam memupt
membina rasa keb<rsamaan di kala

S

o ——— e
— e o —

o e e m—
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kam;j
amlpl(‘zrga“:g P.\cch), 1“d0“°5i.a ncgcri kita. namun Sabang adalah
ini homattd‘ml. Olch karcn.a.ltu. siapa saja yang datang ke Sabang
Masalal ;Eh kamp}mg mt. 'chada para pendatang tidak ad?
kebuda};aa an tetapi, kan'n tldz‘lk' akan melepas kampung kami.
areng itun dan cara kami bcrplkfr tetap kami orang Aceh. Oleh
Masyaral ) h.ormatllah. c.ara kami orang Acch. Itulah penda}paf
Udayy Aat di Sabang, m1 kampung saya. negeri kita bersama, jadi
ceh tetap dominan.”™

Masyary ::] 8an Kkesadaran dan saling menghormat di antara warga
Masing as,ya“g berbeda, baik suku bangsa, bahasa dan agama, namun
Mereka sa ilng suku bangsa tersebut tidak menonjolkan daerah asalnya dan
Pernay, ter ng mendukung sehingga dalam kehidupan bermasyarakat tidak
damai. Hadi bentrokan dan kehidupan bermasyarakat dapat tercipta secara

Pep
d
Wduk Agsli dengan Pendatang

hetero eS Cperti yang telah dijelaskan di atas, penduduk Kota Sabang sagat
Pengy, N atay disebut masyarakat majemuk (plural society). Mayoritas
Ja""a uk berasal dari Aceh sebagai penduduk asli dan lainnya berasal dari
Dend’ t Adang, Batak serta suku bangsa lainnya sebagai penduduk
diper ang, Kedatangan perbagai kelompok suku bangsa ini di kota Sabang,
Sudap, dapkan dengan kelompok suku bangsa Aceh sebagai penduduk asli

mereka Arang tentu terjadinya jalinan hubungan atau interaksi di antara

m, Suaty interaksi sangat rapat hubungannya dengan struktur sosial
masyarakat itu sendiri- Bila struktur sosial masyarakat itu telah mantap
ggota masyarakatnya akan membentuk suatu

keh Di Kota Sabang yang penduduknya terdiri atas

- ldupan yang harmonis- . et d '
l'bagai suku bangsa baik sebagai pendu asli dengan pendatang di

73 L
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Sabang sangat harmonis. Walaupun mercka mempunyai perbedaan dalam
adat istiadat, tetapi kemudian mercka dapat menerima suatu kebefsaf"fi;;
untuk meningkatkan taraf hidup. Misalnya. sctiap ada kegiatan sosia ;
Sabang mereka bekerja secara bersama-sama. Dalam keh'dUP?ﬁ
masyarakat, mereka sudah menyatu sehingga tidak ada perbedaan sepe
yang dikatakan oleh salah seorang informan (Djafar, 74 tahun):

g
“Kita ini orang Indoncsia tidak ada lagi menyebut kamt! ore
Jawa, orang Aceh, tetapi orang Indonesia™.
kat
yang baik di antara anggota masyarila
dengan yang lajn menyebabkan  sikap-sikap  saling tertutuP
bf:q.)rasangka yang merupakan ketegangan dalam masyaraka!
dihindarkan. Interaks; yang terjadi antara penduduk pendatang ‘
dengan penduduk asli tentunya ada faktor-faktor tertentu yané .

menjalin | i
ja 'mte_rakSI antara merecka berupa kegiatan mata Penca] dan
organisasi sosial dj |jn '

bahasa. gkungan tempat tinggal, perkawinan, keaga™?

Terjadinya interaks;

seseorang dal mata pencaharian hidup yang dilakuka

am memenuyhj kebutuhan hid

.. upnya tidak mungkin ng

rang dirj t . ord
lain dan tidak s .arfpa mempunyai jaringan hubungan deng? Onial
Belanda terliha; % :s dxllmgkungan tempat tnggalnya. pada masa atd

. ahwa berbagaj . ,

pencahanannya adalah agai kelompok suky bangsa i Sabang nda-
Interaksi terjad; g sebagai buruh pada perusahagy, maskapai sa
senasib dap se;: arena mereka sama-sama sebagai byryp, mereka 2 K

€nan 0

suku bangsa s, 88ungan. Apalagi pada masa ini ke p
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dan ban :

mereka ntml;i:?;?mu bb‘la menghadapi .k(.:Sulilan-kcsulitan. Walaupun
Menerima suaty kcb?(-:r cdaan dalam adaF istiadat, mereka kemudian dapat
®mua terwujud karc‘sa“?aan untuk mcn.mgkatkan taraf hidup mereka. Ini
Mereka mempun cna sifat yang ada di dalam diri setiap manusia bahwa
berkelompok s yai kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dan
Selain jp, dal ecara aman dan damai scrta ingin mencapai kebahagiaan.
berbagai ,keloam aspek matfl pencaharian hidup sekarang ini terlihat bahwa
Pegawsy; nege?p()k suku di Sabang mata pencahariannya adalah sebagaf
Sesamg Deker‘" Pedagm}g dan §ebagainya. Interaksi terjadi karena sebagal
Pemenyhay, k.Ja dan Juga discbabkan adanya saling mengisi dalam

cbutuhan hidup mereka.

n?a alam kegiatan organisasi sosial di Sabang terlihat adanya
o anggota masyarakat dalam berbagai aspek seperti arisan, PKK
pemUda funa yang melibatkan setiap anggota masyarakat. Keglatgn
Dihak kpa(.la umumnya lebih diarahkan pada kegiatan pramuka. Di l?m
Ubu;l eg]jdtan olahraga juga mempunyai peranan cnialam membina
Sebagfa“ di antara masyarakat seperti kegiatan bola v.oh, sepakbola dan

asya‘nya, Dalam kegiatan organisasi tersebut berbz.lgz}l macam kelompok
ba; rakat berkumpul sehingga dapat tercipta suatu jalinan hubungan yang

Tk g
' Ntarwarga masyarakat.

kel‘j asy
aran g

g diakibatkan oleh perkawinan adalah
tarsuku bangsa (amalgamasi). Hal-hal

S’ang berhubungan dengan perkawinan ideal dan pembatasan jodoh dalam

masyarakat tidak lagi dapat dilakukan sepenuhnya, karena masyarakat di
n dari berbagai suku bangsa. Dengan

Abang merupakan campura ;
®Majemukan masyarakat seperti itu, perkawinan campuran sudah banyak
reka dari suku bangsa yang berbeda,

terjadi. pada prinsipnya walaupun me sul '
Melaluj perkawinan mereka juga dapat menjalin hubungan dan hidup

bersama dalam satu rumah tangga-

terjaq; Selanjutnya, interaksi yan
dinya perkawinan campuran an

s Lo

P e
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dapat
) ota Sabang

di K .
-ampuran inan sesama suku
perkawinan camp erkaw

Pclaksanaan

winan
dan tarsuku. Perka

inan antarsuku inan an

. s perkawinan an srkawin

dibedakan atag pc m terjadi adalah perka

Perkawinan yang umu

uran ini terjadi secara {
npceh dengan perempuan '
Acrti ini tidak selamany?
pe

. al

. winan € .

inangkabau, dan sebagamya. Pc::fa aki-laki
timba] balik, seperti perkawinan an

inan |
an S¢ lanya perkawin
: ampur dakalany
i rkawinan cz _a
Jawa ataupyn sebahknya.dpf yang bersangkutan
a
mengorbankan semua a

a
Namun, umumny
~duanya- o
ggabungkan adat dean dahulu permufak
d“a"gsungkan dengan meng

sebelum dilang

i
antarkedua kely, iambil secara adat A;:ng adalah bud?ya Aceh-
damai, namy, kebanyakan d]la;:h dominan di S2 ang terdapat di Sabaﬂg[;
adat atay kebudayaan yang eok suku bangsa Y adat .'stiacfatn.ya, nam!lt
alaupup kelompok'kelo,mp kabau melakulfa“ da juga diselipkan ada ‘
misalnyé suku bangsa Mm:?:ih. Akan tetapl, a ang diungkapkapn jeh
l:r:aur J:%a Fieng;nh a:;(tombinasika". Seperti Y
adang tetapi sudq '
S€orang informan (Ramli, 64 tahun):

h. Ini disebabkan karena

orang ..,
dengan
ikahkan anak saya dominan secar, adat
“sewaktu saya meni yang dilakukan wa yaitu pelakg, o
Pelaksanaan pe,-ka“'/man memakai adat Ja wa. Jadi PelakSanaan
Aceh, namun ada Juge:nenggunakan adat Ja
Upacara mangj dengan baur.”

er
Perkawinan dilakukan secara b

elaj
kan dalam pelajg
. . enyebab :
Percampyran, budaya yang terjle-ld;emmua"y a berbaur,:::l;ngdgaa
Perkawingap, tidak ada yang as -l-, k secara adat \ Juga
. . eusijue inan Campuray, y

Perkawinap diadakan pdat Jawa. Perkawi mpok masyar ng
Sagar "?gy;nil - masalah lagi bagi setiap kelo h
Perti inj tiga ada m !

at,
W\

Upacarg
Upacary
diadakap
terjadij se

Anaan
Alam

e
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Pﬂ:a dasarnya setiap masyarakat berprinsip kalau sudah saling kenal maka
sudah merupakan kodrat Tuhan. Hal-hal di atas menyebabkan sukuisme

tzl}:’.mpok, suku bangsa tersebut menghilang. sehingga menjadikan
suktld‘:ipan masyarakat di Kota Sabang itu aman dan tentram. Antara satu
€n

lebi lan'gan .’?‘uku lain tidak pernah ada bentrokan karena bersatu seperti
Jut dijelaskan sebagai berikut (Ramli, 64 tahun):
“Masyarakat di Kota Sabang sudah bersatu dan tidak ada
entrokan, anak-anak kawin dengan suku Jawa, Batak, dan
Sebagainya. Jadi misalnya apabila orang Aceh marah dengan orang
Batak sedangkan menantunya orang Batak bagaimana pula ia bisa
Marah. Dengan demikian tidak ada lagi berbicara masalah beda
Suku di Sabang ini”.

al g .
di atag juga dipertegas oleh informan (Poniman, 65 tahun):

“antar suku tidak pernah ada bentrokan. Saya orang Jawa, analf
Saya kawin dengan orang Aceh, Padang, tidak a.d 2 masalal‘?. Jadi
kami sudah benar-benar satu bangsa satu bahasa di Sabang ini”.

Bentuk perkawinan yang lain adalah perkawinan secara satu suku.
er

I’!:rka\,vinan ‘ni secara adat tidak masalah karena tidak ada
m .

perbeda semaca 1a terjadi perkawinan antara orang Aceh dengan

orang an adat. Apabila kawinan sepenuhnya secara adat Aceh.

n per .

amunAceh, .pelaksa;:a‘f; ina‘:l sesama suku di luar A%ceh, ‘umumr'lya

pelaksa’ apabllachl.’n:n dilakukan secara berbaur yaitu di samping
Naan per awl

e i persangkutan juga memakgi adat Aceh. Bentuk-
e;"t:ll:al adat suku g'a:tgas umumnya adalah perkawinan yang satu agama,
perkawinan d!

j terjadi.
Sedangkan perkawinan antaragama jarang tef)

keagamaarn, interaksi terjalin dengan baik walaupun
. Dari asplfkkelompok suku bangsa berbeda agama, ada yang
Ntara kelompoX-
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beragama Kristen. Katolik, Budha dan mayoritas Islam, namun l?al ini
bukan merupakan penghalang bagi mercka dalam berinteraksi. Kehidupan
keagamaan di Kota Sabang tclah terbina, mercka menjalankan agamany
masing-masing tanpa mencampuri agama lain. Keadaan sem.x .toleranSI
agama antarpenganut agama dapat dikatakan mecmadai, hal i karena
penduduk Sabang lebih hetcrogen. baik dilihat dari suku bangsa maupl“f
agamanya. Antar pemcluk agama sama-sama saling menjaga, 11?enghiffgf;:
dan menjalin hubungan dengan baik. Antarpemeluk agama Juga tida
pernah mengganggu aktivitas dari masing-masing agama, baik yang
menyangkut ibadah maupun yang bukan kegiatan ibadah.

dupan

Begitu pula dilihat dari aspek bahasa, bahasa di dalam kehi hasa
ah

masyarakat mempunyai fungsi utama scbagai alat interaksi sosial. B
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan budaya manusia, karena anta®
bahasa dan budaya ada semacam hubungan timbal balik. Bahaffa
merupakan salah satu hasil budaya manusia sedangkan budaya manusi?
banyak yang dipengaruhi oleh bahasa. Dengan perkataan lain dapa!
dikatakan bahwa bahasa merupakan bagian dari kebudayaan. Oleh karend
bahasa merupakan alat penting untuk komunikasi dalam suatu kehidupa”
masyarakat, pemeliharaan, penyebaran serta peningkatan aspek dan nia!
hakiki dari budaya bangsa, oleh karena itu bahasa sering disebutkal
sebagai unsur dominan dari kebudayaan.

) Setiap individu sejak lahir berada dalam kelompok dimana i3
hidup, dibesarkan dan berkembang. Setelah sescorang dewasa melalul
bergaulan, seringkali berada di luar kelompoknya sendiri dan lingkungan
flkan panyak mempengaruhinya.Kelompok selain mempunyai bentuk 7 ciri.
identitag tersendiri, juga mempunyai bahasa “asuhan kelompok”, Apabila
Seseorang hidup dan berada dalam kelompok bahasa yang dipergunakan
dan berkembang adalah bahasa dari kelompoknya. Keberadaannya g; luar
kelompok misalnya disebabkan keperluan pendidikan atau pekerjaan,
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mengharuskan individu tersebut mempelajari, mengetahui dan kemudian

‘l“;gnpefgunakan bahasa di luar kelompok bahasa “awalnya™ (T.A. Ridwan,
9:152).

Pola komunikasi antarsuku pada masyarakat Kota Sabang adalah
mel.lggunakan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang
Paling dominan dalam kehidupan masyarakat, akan tetapi adakalanya
Séwaktu mereka berkomunikasi dengan sesama sukunya mereka
mengunakan bahasa awalnya atau bahasa daerahnya sendiri. Namun, tidak
emua suku melakukannya, ada juga antarsesama suku mercka dalam

berkomunikasi juga menggunakan bahasa Indonesia. Seorang informan
(Poniman, 65 tahun) mengatakan:

“Budaya kesukuan pada tingkat anak sudah mulai luntur, bahkan
bahasa ibu antara bisa dan tidak bisa. Seperti saya mengerti bahasa
Jawa, tapi tidak lancar, sehingga lebih baik menggunakan bahasa
Indonesia saja”.

Seorang informan lainnya (Katimin, 74 tahun) juga menjelaskan:

“bahwa tidak ada diajarkan pudaya kelompoknya ataupun bl.J(_.iaya
di luar kelompoknya. Namun, mer.eka dengarf sendirinya
mengetahui bahwa budaya jtu ada. Misalnya apabila ada' yang
berbicara menggunakan bahasa awal ataupun bahasa di l(lila}r,
kelompoknya, maka mereka mengerti akan tetap:‘ Jlk'c} ”su a
berkumpul dan berbaur tetap menggunakan bahasa Indonesia”.

Dari paparan di atas, bahasa Indonesia merupakan bah?sa yang
lazi dipergunakan oleh anggota masyarakat dalarp benpteraksx.
azim dip bahasa daerah hanya diper gunakan dalam berinteraksi dengan
Penggunaaﬂ\Nalaupun demikian, umumnya mereka masih mengerti bahasa
Zesarr:::;':-hanya saja dalam pengucapannya sudah tidak begitu lancar.

ae >
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2. Antarpenduduk pendatang

Setiap warga masyarakat yang hidup bersama dalam suatu wila)./ah
sudah pasti akan menjalin suatu hubungan discbabkan setiap individv
manusia mempunyai ketergantungan serta saling membutuhkan antafd |
individu yang satu kepada individu lainnya.

Masyarakat di Kota Sabang sclain terdiri atas penduduk 351;
terdapat pula penduduk pendatang yang berasal dari berbagai daera’h
Indonesia seperti suku bangsa Jawa, Batak, Minang dan sebaga'“yai;
Interaksi yang terjalin di antara mereka berjalan dengan baik sebagaima? 1
halnya interaksi yang terjadi di antara penduduk asli dengan pendatar'g'
Interaksi yang terjadi antarpenduduk pendatang dapat mencakup tent®”

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi, sist®
perkawinan dan sebagainya.

. i
Pada prinsipnya antar penduduk pendatang dalam berkomunll‘arl
menggunakan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia merupaka

- . a
gola komunikasi yang mutlak digunakan antarpenduduk pendatang di Kot
abang dalam berinteraksi.

bahkan b kS(;a'bang, karena lahir dan. dibesarkan di tempat terseb
daerah asalnya 1 antara 'mereka yang tidak dapat menggunakan bahas
beberapa traZ?l,.akan tetapi dalan‘f kenyataan kehidupan sehari-har; ter dap?
sepenuhnys isi }'ar'lg berasal. dari daerahnya masih dilakukan, namun ti
dengan upa,c seperti dala.m sustefn perkawinan. Hal-hal yang berhubungaﬂ
dari budayy :;al perkawinan, mls'fllnya sebagian ada yang Masih pera ar
tradisi mas al mereka, tentu saja dengan berbagai Penyesuaja, geng?
yarakat tempat mereka tinggal. Selain itu, perk n de

Pembatasay ; aWinap, ; da
od m m ; . ideal
Sepenuhnya, i]< arOh dala asyarakat tidak lagi dapay

i a
ena merupakan campuran dari berbagai g, dilakuk

ku bangS”'
borse

t

/\
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Dengan kemajemukan masyarakat seperti ini perkawinan campuran sudah
banyak terjadi antarpenduduk pendatang. Dalam pelaksanaan perkawinan
antarpendudyk pendatang, misalnya perkawinan yang terjadi antara suku
Jawa dap Padang, maka dalam pelaksanaan upacara perkawinan
r_n?“gg““akan sebagian adat Jawa dan sebagian adat Minangkabau. Semua
“‘(“ tergantung dari permufakatan keluarga yang bersangkutan. Namun,

d?ba“)’akan antarpenduduk pendatang juga menggunakan adat Aceh
15esuaikan dengan tradisi masyarakat setempat.

— T




BAB 4. PENUTUP

Salah satu daerah di wilayah Provinsi Acch yang men?Pu!‘ya'
tingkat pluralisme yang tinggi adalah Kota Sabang. Di Kota ini h".jug
bermacam-macam suku bangsa, baik yang berasal dari wilayah provi
Aceh, seperti Acch, Ancuk Jamce, Gayo dan scbagainya maupul st un
bangsa yang berasal dari luar Provinsi ini, seperti ctnis Tionghoa ataul:lsa
suku bangsa Jawa. Mereka hidup dengan aman dan damai. Ada Lila
toleransi dan tenggang rasa yang cukup tinggi di antara mercka. Apd o
mereka ditanya darimana mereka berasal, maka seringkali kita deng”.

. arl
mereka menjawabnya dengan orang Sabang. Mereka tidak menyebut
daerah asal mula mereka berada.

Kondisi . o . rOSeS
_ ondisi pluralisme yang demikian terbentuk melalui suatu P h
sejarah

yang panjang. Pada awalnya, Kot .. dihuni ©
penduduk asj > ya, Kota Sabang ini memang ¢

daerah inj 3 yang ada di kawasan Provinsi Aceh. Sejak Belanda masue
merubap an menetal‘)k:an Sabang sebagai kawasan pelabuhan bebas t
tena V\{ajah kota ini pada masa itu. Karena daerah ini memel'lu_
82 kerja untuk membuka dan melakuk keri rkalta
dengan Kondisi  Sar _ akukan pekerjaan yang be ada
Mendatangy abang sebagai daerah pelabuhan bebas, Bel? a
di antarg m:“ l':anyak tel?aga kerja yang berasal dari luar Sabang. BanY )
Kaum laki-lal:' ;1 yan-g d;datangkan ke daerah ini membawa keluargf‘ﬂy g
bekerja di 1 dlanekeqa di pelabuhan, sedangkan kaum perempuan ada Yazk
berkenan karene;g ' P-?da awalnya, penduduk asli ada yang merasa tid h
beberapa wakn, bW] ayah Sabang tidak begitu luas. 12
Kaum Pendat .el‘_.]alz'm, berasaan itu mulai hilang de
kebijakan pemng i diterima dengan baik. Selain kare
Kota Sabg €rintah Belanda, terbentuknya masyarakat
Ng adalah karena faktor ekonomi, sosial dan

[ab
an

Namun, set®
. yﬂ'
ngan sepdiri?’
na faktor pOlitl i
Yang pluralism® .
demograf;. Hal !
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tampak pada perkembangan sclanjutnya di Kota Sabang. yang pada saat
menyandang predikat pelabuhan bebas, banyak masyarakat yang datang k‘?
kota ini untuk melakukan transaksi ckonomi. Alasan ckonomi mulai

‘ampak berkurang ketika predikat Sabang sebagai pelabuhan bebas dicabut
oleh pemerintah.

Pluralisme yang terbentuk di Kota Sabang telah menyebabkan
budaya-budaya masing-masing suku bangsa yang ada di daerah ini telah
menyatu (berakulturasi). Mereka tidak lagi fanatik memegang budaya asal
Mereka. Hal ini membawa akibat lebih lanjut kepada interaksi yang
harr.noms di antara warga masyarakat. Mereka telah memaklumi apabila
melihat budaya “asing” yang berada di luar lingkungan mereka:
Terbem“k“ya sikap ini berasal dari percampuran budaya melalu

Perkawinan yang terjadi selama berpuluh-puluh tahun di antara anggotd
Masyarakat Sabang,

S I B
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